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ABSTRAK
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Pembimbing | : Drs. Lukman lbrahim, M.Pd.
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Kata kunci : Kemampuan Komunikasi Matematika, Stratedgtive

Knowledge Sharing

Kemampuan komunikasi matematika sangat diperldiadam proses pembelajaran
matematika, karena siswa dapat mengorganisasikan berpikir matematika secara
tertulis dan mengkomunikasikan pemahaman kepada orang lain. Suatu alternatif
yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematika
siswa yaitu strategactive knowledge sharind\dapun tujuan dalam penelitian ini
untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematika siswa menggunakan
strategiactive knowledge sharingengan kemampuan komunikasi matematika
siswa yang menggunakan pembelajaramvkosional. Rancangan penelitian yang
digunakan adalabuasi experimental desigRopulasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII SMPN 1 Trumon. Pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakasimple random sampling?ada penelitian ini sampelnya terdiri dari
dua kelas yaitu kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIl B sebagai
kelas kontrol.Pengumpulan data digunakan dengan menggunakan lembar tes
kemampuan komunikasi matematika. Dari hasil uji hipotesis diperoleh nilai
signifikan 0.021 O 0.05. Maka dapat disimpulkan bahw@mampuan komunikasi
matematika siswa yang diajarkan dengan menerapkan steatieg@ knowledge
sharing lebih baik dari pada kemampuan komunikasi matematika siswa
menggunakan pembelajaran konvensional. Sehingga statége knowledge
sharing ini dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematika siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya ditujukan untuk memberikan pengetahuan,
wawasan keterampilan dan juga kemampuan kepada manusia agar dapat
meningkatkan keahlian serta kepribadian supaya mampu dalam menghadapi setiap
perubahan yang seketildapatberubah yang debabkanoleh kemajuan ilmu
pengetahuan dan juga teknologPendidikan juga dapat diartikan sebagai suatu
usaha, pengaruh, perlindungan dan juga bantuan yang disalurkan kepada anak
untuk menemukan dan menuju sikap pendewasaan diri, atau tepatnya dapat
membantu anaklalam menyelesaikan setiap persoalan hidupnya sendiri dengan
lebih baik! Banyak bentuk pendidikan yang baik untuk dipelajari oleh anak, baik
pembelajaran itu bersifat eksak maupun non eksak salah satamsmatika.

Matematika merupakan suatu ilmu universal yang mengawali
perkembangan teknologi modern. Matematika memiliki peran penting dalam segala
bentuk disiplin ilmu sehingga dapat meningkatkan péda manusia. Begitu juga
dengan pelajaran matematika yang diberikan kepada siswa baik berawal dari
Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah Atas bertujuan agar dapat membantu

siswa memiliki kemampuan bekerjasama Hartanggung jawab antar sesama.

lLela Permanasar.i dan Kenny CAadiw Kreowlddigea d an a
Sharingt er hadap Hasi | Bel aj arJunidaPerdidilkan iddnalnovasi s w a
Pembelajaran SaburaWvol. 01, No. 01, 2021, h..2
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Matematika memiliki fungsi yang dapat mengembangkan kemampuan
komunikasi siswa dalam memberikan gagasannya dengan menggunakan
pemahaman sendiri melalui model matematika yang dapat berupa kalimat dan juga
persamaan matematika, diagram, grafik ataeltétal tersebut samdengan tujuan
dari pembelajaran matematika yakni siswa memiliki kemampuan atau keahlian
dalam mengkomukasikan ideide dalam bentuk sibol, takel, diagram, atau
media lainnya yang dapat memberikan penjelasan suatu keadaan atau masalah
tertentu® Berdasarkan tujuan tersehetas bahwa siswa dituntut untuk menguasai
kemampuan komunikasi dalam proses pembelajarannya.

Komunikasi merupakan salah satu bagigang terpenting dalam
penbelajaran matematik&agi siswakomunikasi mempunyai fungsi yang penting
yaitu dapat menyelesaikan persoalan matematika, dapat membantu siswa dalam
mengungkapkan idele serta dapat menyebarluaskan pikiran dan temuannya
kepada sesamanya. Adapun téinga komunikasi siswa tersebapabilasiswa
berperan dengan aktif di kelasnya baik secara lisan maupun tis@rampuan
komunikasi matematika dapat diartikan sebagai suatu kemampuan yang dimiliki
siswa dalam mengungkapkan gagasan matematika baik secara lisan maupun
tulisan.Siswa dapat berkembang melalui kemampuan komunikasi matematika pada
saat proses pembelajaran matematia.tersebut sesuai dengan salah satu bagian

dari matematika yaitu ilmu logika yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir

2Veti Li a Angayup Pembelajaran MateraatikeMygunakan Strategictive
Knowledge Sharingterhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa MTs Negeri 1
P al e mbSaripg) (Palembang: UIN Rah Fatah Palembang, 2016), h. 1.

S3VetiLiaAnggraini, fiPengaruh Pembel ajaran éo,

h.



siswa.Oleh karena itu, matematika sendiri memiliki peran yang penting terhadap
perkembangan dan peningkatan kemampuan komunikasi matematilsatgauin

bentuk dari perkembangan dan peningkatan kemampuan komunikasi matematika
yang dimaksud adalah berupa kemampuan siswa dalam menyelesaikan
permasalahapermasalahamatematika dengan ketentuan yang berlaku, ketentuan
tersebut berupa suatu indikator yang akan menjadi ciri atau ukuran dalam melihat
kemampuan komunikasi matematika siswa.

Namun pada kenyataannya banyak siswa tingkat menengah pertama yang
masih kurang dalam mengkomunikasikan gagasannya pada pembelajaran
matematikaHal tersebut sesuai dengaasil wawancara yang dilakukareblNur
Aini Fuadiati dkk,terdapat siswa SMP Muhammadiyah Susukan yang memiliki
kemampuan komunikasi yang masih kurang, yang dibuktikan dengan siswa yang
jarang mengajukan diri untuk bertanya walaupun sudah seribgrildin
kesempatan untuk bertamy Begitu juga dengan siswa yang terlihat masih
mengalami kesulitan pada waktu belajaatematikeberbentl soalcerita dimana
siswa harus mengubahnya menjadi soal matematika berupa angka.

Begitu juga terdapatakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan
komunikasi matematika siswa masih tergolong rendah yang terlihat ketika siswa
tidak bisa mengungkapkan apa yang diketahui dan ditanya pada suatu

permasalahan; siswa tidak bisa memberikan jawaban dari permasalahan; siswa

‘Hadiyant o, AKemampuan Komuni kasi Mat emat i s
Jurnal AdMathEduVol. 7, No. 1, Juni 2017, h. 11.
SNur Aini Fuadiati , Nafida Hetty Marhaeni, da

Kebutuhan Model Pembelajaran Kooperatif untuk Menstimulus Kemampuan Komunikasi
Mat e mat i 3urnd® Semiwaa Nasional Pendidikan Matematika (SNAPM2022, h. 108.



tidak dapat mendeskripsikan permasalahan ke dalam bentuk gambar, diagram,
maupun bendaenda nyata lainnya; serta siswa tidak mampu dalam memodelkan
permasalahan matematika secara benar dan tidak dapat memberikan solusi yang
tepat pada permasalahdtal ini sesuai dengan hasil observasineliti dengan
mewawancarai guru di SMPN 1 Trumon pada tanggal 12 Januari 2023 yang
mengatakan bahwa siswalas VIII sangat sedikit yang aktif saat proses belajar
mengajar di kelasiswa juga masih kurang dalam mendeskripsikan yang diketahui
dan ditanya pada soal berbentuk gambarta terdapat siswa yakgrang dalam
operasi hitung sehingga siswa enggan aktif dalam menyelesaikan soal.

Berdasarkan penjelasan dan fakta yang ada maka dalam hal irsigzeria
peningkatan dalam kemampuan komunikasi matematika siswa, sehingga siswa
dapat melaksanakan pembelajaran dengan lebih baik, siswa dapat merespon setiap
pertanyaan dari guru, serta siswa dapat memahami setiap masalah matematika yang
diberikan. Oleh keena itu perlu adanyauatustrategipembelajaran yang dapat
mengembangkan dan meningkatkan kemampkomunikasi matematika siswa,
strategitersebut adalahctive knowledge sharing

Strategi active knowledgesharing artinya strategi pembelajaran yang
membuatsiswa mudah mendapatkan materi pembelajaran denganStaikegi
active knowledge sharindapat menambah kemampuan siswa dalam kerja sama
dengan temasekelompok. Melalwstrategiactive knowledge sharingiswadapat
meningkatkan kemampuan yang dimilikinya, seperti kemampuan mendengarkan,
kemampuan berbicara, mendapatkan jawaban atau pendaggvig, berperan

dalam diskusi grup melalui kegiatan menanggagsgonding) mendukung atau



menentang suatu gagasaml(ing), mendiskusikan permasalahan, merumuskan
masalah, menyimpulkan suatu gagasargdnizing, dan kemampuan dalam
kemampuan mencari suatu penyelesaian masaiaratterizing. Adapunstrategi
active knowledge sharingempunyai tujuan untukieningkatkan kemampuan dan
pemahamarsiswa mengenai konsekonsep pembelajaran yang dijelaskan oleh
pendidik di dalam kela%

Menurut Silberman dalam Yusri Handayabahwa Strategi active
knowledge sharingnerupakancarayang baik untukmenariksiswa pada materi
pembdajaran yang dijarkanguruy, guru juga dapat menggunakannya untuk menilai
tingkat pengetahuan siswa saatlakukan kegiatan pembentukan kelompok
‘Banyak penelitian terkaipembelajaran aktif dengan dasactive knowledge
sharing. Penditian secara konsisten menunjukkan bahwa siswa yang terlibat di
dalam pembelajarastrategi pembelajaran aktif yaitu tipe active knowledge
sharingini mencapai prestasi yang lebih tinggi, memisikiap yang lebih baik dan
lebih positif terhada pembelajaran, selaimenghargai perbedaan dan pendapat
orang lain Strategipembelajaran ini dapat juga digunakan untuk semua mata

pelajaranStrategiini cocok untuk semua kelasntingkatan®

® Ri na Karti ka Dewi , M WPengayulr i Pergdunaad &StrategMa r i di
Pembelajarar\ctive Knowledge Sharindjsertai Modul Hasil Penelitian pada Sub Pokok Bahasan
Metodologi limiah terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X SMAN 2 Sukoharjo Tahun Pelajaran
2011/201® Jurnal Pendidika Biologi UNS Vol. 3, No. 2, Mei 2011, h. 81.

7 Yusri Handayani i P er an aActiveS Knovdedge gSharingSaling Tukar
Pengetahuan)alam Meringkatkan Hasil Belajar Fisikagga Guru Kelas VIIIA SMP Unismuh
Ma k a s 3umal Bendidikan Fisika Universitas Muhammadiyah Makassaf. 5, No. 1, 2017,
h. 39.



Strategiactive knowledge sharingemiliki kelebihanseperti pengetahuan
siswa akan lebih luas dan sifat verbalismenya akan semakin berksisavegdapat
meningkatkan pengetahuannya, lebih merangsang siswa lebih aktif belajar baik
individu atau berkelompok, dapat mendalami ilmu yang dipelajari dari berbagai
sumber dan menumbuhkan sikap sosial, solidaritasa sestem belajar yang
komutatif®

Dalamstrategini, siswa bekerja dengan sesansava dalam suasana saling
mendukung dan memilikbanyak kesempatan untuk mengolah informasi dan
meningkakan kemampuakomunikasnya Dalam pembelajaran siswabdntuk
dalam suatu kelompok, dengbertujuan agasemua siswdapatmengungkapkan
pendapat dari berbagaeéngetahuan dengan siswa léelajutnya setiap anggota
kelompok akanditugaskan kekelompok lain untuk berbagi informasi atau
pengetahuan dengan anggota kelompdelalui diskusi kelompok dan kerja
kelompok dapat meng®#angkan komunikasi matematikalerbentuknya
kelompokkelompok kecil pada saat diskusi akan meningkatkan keaktifan siswa
dalam mengemukakan pendapatriyial ini akan memberi kesempatbasar bagi

siswa untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matemat€anya.

8Nur Qamaria, Anna Fauziah dan Dr ajAattte Fri ansat
Knowledge Sharingerhadap Komunikasi Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Tebing
Tinggi Tahun Pe Juma BMIRAR0IB,B.1B5/ 2016 0.

9 Sadam HuserfPenerapan Strategttive Knowledge Sharirdalam Meningkatkan Hasil
Belajar Peserta Didik Kelas VII pada Mata Pelajaran Figih di MiFBarokah Semendo Darat Laut
Muara Enim Sumatera Selata$krips, 2017, h. 17.

YGusni Satriawati, Eva Musyrifah dan Sigit Pu
Active Knowledge Sharinger hadap Kemampuan Ko mdumalRiget i Mat emat i
Pendidikan Matematika Jakart&ol. 1, No. 1, 2018, h. 47



Berdasarkan uraian di atgseneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan Penedpan Strafegi Active Knowledge Sharingterhadap

Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa SMP.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakangasalah maka penulis dapat merumuskan
masal ah dal apakap kemampuah komunika8i matematika siswa
yang dibelajarkan dengastrategiactive knowledge sharinigbih baik daripada

yang dibelajarkan denggembelajaran konvensiorial

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahukemampuan komunikasi matematika siswa yang dibelajarkan dengan
strategiactive knowledge shiag dan yang dibelajarkan dengapembelajaran

konvensional

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkdalam penelitian ini adalah:
1. Bagi siswa, sebagai pengalaman baru dalam memperdaiaampuan
komunikasi matematikdalam pelajaran matematika.
2. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan pertimbangan
dalam meningkatkan kemampu&omunikasi siswa dalam kegiatan

pembelajaran baik secara lisan maupun tulisan.



3. Bagi sekolahdarihasil penelitian indapatmemberikan sumbangan yang
baik pada sekolah dalam rangka perbaikan pembelajaran matematika

melaluistrategiactive knowledge sharing

E. Definisi Operasional
Penelitian ini menggunakan beberapa istilah yang penting untuk diperjelas
agar terhindar dari kesalahan penafsiran, definisi yang digardddam penelitian
ini adalah:
1. Strategi Active Knowledge Sharing
Strategiactive knowledge sharinmerupakarstrategipembelajaran yang
menekankan pada keaktifan siswa dalam mencari dan berbagi pengetahuan melalui

adanya kerjasama untuk saling membanényelesaikan tugas atau pertanyaan.

2. Kemampuan Komunikasi Matematika
Kemampuan komunikasi matematika adalah kemampuan siswa dalam

menyampaikan ide matematika baik secara lisan maupun tulisan. Kemampuan
komunikasi matematika siswa dapat dikembangkan melalui proses pembelajaran di
sekolah, salah satunya adalah proses penab@amatematikd?ada penelitian ini
kemampuan komunikasi yang dilihat merupakan kemampuan komunikasi tertulis.
Sebagai alat untuk mengukur kemampuan komunikasi matematika pada siswa,
indikator yang digunakan untuk penelitian ini adavatitten text, drawingdan
mathematical expressiomdikator ini akan diterapkan pada materi bangun ruang

sisi datar.



3. Materi
Bangun ruang sisi datanerupakan materi yang dibahaada kelas ViIIi
SMP/MTs semester genapbatasan materi yang peneliti pilih untuk kegiatan

penelitian yaityprisma dan limas

Adapun lompetensi dasgdKD) dari materi prisma dan limas antara lain
KD (3.9) Membedakan dan menentukan luasymekaan dan volume bangun ruang
sisi datar prisma, dan limas)
KD (4.9) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan
volume bangumuang sisi datampfima, dan limas), serta gabungan.
4. Strategi Pembelajaran Konvensional
Strategi pembelajan konvensionaimerupakan pembelajaran yang biasa
dilakukan atau diterapkan di sekolah tertentu. Dalam penelitigrembelajaran
konvensional yang diguakan pada sekolah SMPN 1 Trumaitu menggunakan
metode ekspositorMetode ekspositori adalah suatu carenyampaikan gagasan
atau ide dalam memberikan informasi dengan lisan ataupun tukKssmatan
pembelajaran dengan menggunakan metode ekspositori cenderung berpusat kepada
guru. Metode ekspositori dapat melipgfabungan metode ceramah, metode tanya

jawab dan penugasan.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Matematika di Sekolah

Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 adalah pembelajaran berbasis
kompetensi dengan memperkuat proses pembelajaran dan penilaian autentik untuk
mencapakompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Sasaran pembelajaran
mencakup pengembangan ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang
dielaborasi untuk mencapai kompetensi dan ketiga ranah tersebut memiliki lintasan
perolehan (proses psikologis) yanerbedd.

Kata pembelajaran memiliki banyak makna. Pengertian pembelajaran dari
kebanyakan teori yang dikemukakan bermaksud sebagai suatu proses atau suatu
perbuatan yang menjadikan seseorang yang berpendidikan. Berdasarkan UU No.
20 tahun 2003 mengenai Sisdiknasdtal Ayat 20, yang menjelaskan bahwa
APembel aj ar an 1 asiswadengam pesdelik dam sumhembglajan
pada suatu | ingkungan bel ajaro. Secar a
proses hubungan yang melibatkan kompek@mponen utama, yaitsiswg guru,
serta sumber belajar yang berlangsung pada suatu lingkungan

Matematika ialah suatu cabang ilmu yang berkaitan dengan sginblobl,

angkaangka yang bersifat logis, serta lebih menekankan pada bentuk dan sarana

'Eni e Au g uPRengaumPembelgjagran Kooper&ibup to Group Exchangdan
LKPD terhadap Kemampuan Komunikasi Matentatisirnal Epsilon Vol. 2, 2019, h. 32

10

a)
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berfikir guna menyelesaikan persoalan yang berkaitan dengan segala aspek
kehidupar? Matematika merupakan satu cabang ilmu pengetahuan yang dapat
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, di samping itu matematika juga dapat
diartikan sebagai faktor pendukung dalam laju perkembangan dan persaingan di
berbagai bidang. Matematika adalaktsuilmu bidang studi yang dipelajari oleh
individu sebagai bekal bagiswadengan kemampuannya yang berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, kreatif dan kemampuan dalam bekerjasama.

Menurut Asmawati dan Ramon Muhandaz datam Susanti, menjelaskan
bahwa pmbelajaran matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang wajib
dipelajari bagi peserta didik di seluruh jenjang pendidtkaPembelajaran
matematika adalah proses interaksi antara guru dan siswa yang melibatkan
pengembangan pola berpikir dan mengolah logika pada suatu lingkungan belajar
yang sengaja diciptakan oleh guru dengan berlsiggtegiagar program belajar
matematika tumbuh dan berkembang secara optimal dan siswa dapat melakukan
kegiatan belajar secara efektif dan efisien.

Standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah mata pelajaran
matematika (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 tanggal

23 Mei 2006 tentang Standisi) dikatakan bahwa salah satu tujuan pembelajaran

2Nanda RAergane ,Mod@Cooperative Learninglipe Mind Mappingterhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMBKkripsi, (Banda Aceh: UIN ARaniry Banda
Aceh, 2021), h. 15.

SLinda Septiani dan Heni Pujiastuti, AAnal i
Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama Berdasarkan Gaya Kogitihal Media
Pendidikan Matematika/ol. 8, No. 1, 2020, h. 289.

“Eni Susanti dan ABalisisKemarSpaan Konéksi MatethatikadPeserfa
Didik dalam Memecahkan Masalah Matematika Berdasavetacognitive Awereness Inventory
Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematikéol. 06, No. 02, Juli 2022, h. 1203.
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matematika adalah supaya siswa mempunyai kemampuan mengkomunikasikan
gagasan atau idde dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain agar dapat
memperjelas suatu keadaan atau masalah.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
matematikamerupakan suatu interaksi antara siswa dengan gurunya maupun
interaksi siswa dengan lingkungan belajarnya untuk mencapai tujuan pembelajaran

secara efektif dan efisien

B. Karakteristik Pembelajaran Matematika

Karakteristik matematika secara umum antara lain: (1) mempunyai objek
kajian yang abstrak, (2) berpola pikir deduktif, (3) mengacu pada kesepakatan, (4)
tidak berubakubah padgenerapan sistem, (5) mempunyai simbol kosong dari
makna, (6) mempertimbangkan semesta pembicaraan

Menurut Suherman dalam Nasaruddin karakteristik belajar pelajaran
matematika di sekolah antara lain

1. Pelajaran matematika dilakukan berjenjang (bertahap). Materi pelajaran
dilakukan secara berjenjang atau memiliki sejumlah tahapan, dimulai
dengan hal yang sifatnya konkret ke abstrak, hal sederhana menuju

kompleks, ataupun konsep mudah menuju konsep sukar.

SHadiyanto, AKemampuan Komuni kasi Mat emati s d:

6Sr i wardhani , Al mpli kasi Karakteristik Mat e
Pel ajaran Matemati ka SMP/ MTsd, (Yogyakarta: 2010)

"Nasaruddi n, AfKarakteristik Dan Ruang Lingkup
jurnal Al-Khawarizmi: STAIN Palopod/ol.2, 2013. h. 65.
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2. Pelajaran matematika menerapkan penggunaan metode spiral. Untuk belajar
konsep baru dibutuhkan mengingat konsep ataupun materi sebelumnya.
Materi yang baru dihubungkan dengan materi yang telalrkbaia

3. Pelajaran matematika berfokus pada pola pikir deduktif, yakni diawali
dengan hal general ke hal yang lebih spesifik. Pada proses belajar belum
seutuhnya menerapkan pendekatan deduktif namiikaitkan dengan
deduktif.

4. Pelajaran matematika yekini kebenaran konsistensi, yakni bersesuaian
antara kebenaran antar konsep. Suatu pernyataan dinyatakan sah jka

dilandaskan pada pernyataan terdahulu yang dinyatakan kebenarannya.

C. Kemampuan Komunikasi Matematika
1. PengertianKomunikasi Matematika

Komunikasi secara umurhisa diartikan menjadi kegiatan yang saling
memberikan informasiang belangsung pada suatu komunitasrkunikasi juga
dapat diartikan sebagai penyampalaformasi, gagasan, emosi daabagainya
yang dilakukan oleh dua orang atau lebih.

Komunikasi matematikenencakup komunikasi secara lisan serta tulisan.
Kemampuan komunikasi bisa diperoleh dari kegiatan kelompok atkusiibaik
dalam kelompok besanaupun kelompok kecil. Pencapaian indikator kemampuan

komunikasi matematika dapat dipandang jika siswa telah bisa menyatakan,

8Susiana, fiAnal i sis Kemampuan Komuni kasi Mat e
Tipe Think Pair Shard TPS) Ber bant u Khripsi2019Mald.e mat i kao.
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mengeéahui, menafsirkan, menilai damambangunpengetahuan matematika
dengan berbagai bentuk representasi.

Ramdani dalam Susiana metalan bahwa komunikasi matematika
merupakan kemampuan untuk berkomunikasi diantaranya kegiatan penggunaan
kemampuan menulis, memahami, mengkaji, menilai pengetahuan, simbol, istilah
dan juga informasi matematika yang diamati melalui proses mendengar, serta
diskusii® Selain itumenurut Wijaya dkk dalam NuAini Fuadiati komunikasi
matematika sendiri ialaltara bagi peserta didik untuk mdéwogiunikasikan
pendapapendapat dalam pemecahan suatu masalah, strategi serta solusi
matematika baik secara lisan maupun tuli8@mampuan komunikasi matematika
menunjang kemampugdemampuan matematika yang lain, seperti kemampuan
dalam pemecahan masafdiaka kemampuan komunikasi matematika salah satu
syarat untuk dapatmemecahkan masalah matematierdasarkanpernyataan
tersebut maka dapat dikatakan bahwa untuk dapat menyelesaikan permasalahan
matematis maka diperlukan penguasaan kemampuan komunikasi matematis yang
baik juga.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan

komunikasi matematika adalakemampuansiswa dalam menyampaikan ide

Dwi Put r i Petaddan iKemampuan iKomunikasi Matematis Siswa terhadap
Strategi Pembelajarakctive Knowledge Sharimpn Strategi Pembelajar&tudentasilitator and
Explainingdi Kelas X MA Al Washliyah T.P 2020/2021Skripsi (Medan: UIN Sumatera Utara,
2020), h. 15.

YSusiana, fAAnalisis Kemampuan Komuni kasi Mat e

UNur Aini Fuadiati, Nafida Hetty Mar haeni,

Kebutuhan Model Pembel ajaran Kooperatif €éo, h.

da
1
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matematika baik secara lisan maupun tulis@mampuan komunikasi matematika
siswadapat dikembangkan melalui proses pembelajaran di sekolah, salah satunya
adalah proses pembelajaran matematikamun pada penelitian ini hanya

menfokuskan pada kemampuan komunikasi tertulis sagMN 1 Trumon.

2. Indikator Pencapaian Komunikasi Matematika
Indikator kemampuan komunikasi matematika ialah suatu acuan yang bisa
dipergunakan untuk mengukur tercapai atau tidaknya kemampuan kasiuni
matematika. Indiitor dalam mengukur kemampuan konkasi matematika
dikemukakan oleh beberapa ahli sepeMiational Council of Teacher of
Mathematics (NCTM) dalam Heni Purwatimengemukakan bahwa indikator
kemampuan komunikasi matematika peserta didik pada pembelajaran matematika
dapat ditinjau dari:
a. Kemampuan mengekspresikan-ide matematis melalui lisan, tulisan
dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual.
b. Kemampuan memahami, menginterpretasikan dan mengevalu#$eide
matematis baik secara lisan, tulisan maupun dalam bentuk visual lainnya.
c. Kemampuan dalam menggunakan istilah, notasi matematika dan
strukturstrukturnya. untuk ~menyajikan idde, menggambarka
hubungan dalam bentuk situdsi.
Pernyataan darbeberapa indikator di atas merupakan ciri atau ukuran
dalam menentukan komunikasi matematika sehingga setiap persoalan dapat dilihat
dari karakteristik tersebut.Selanjutnya Kadir mengungkapkanindikator

komunikasi matematisiswayaitu:

a. Written textkemampuan menjelaskan idea situasi yang diberikan
dengan kat&kata sendiri dalam bentuk tulisan.

PHeni Pur wati dan Dhian Endah Wuri, fiAnal i si

Si swa dengan Gay aJuBa Daijatevol. 4KNo 2T, h. 7. f , O
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b. Drawing kemampuan menjelaskan suatu persoalan secara tertulis dalam
bentuk gambar.

c. Mathematical expressiorkemampuan menyatakan suatu persoalan
secara tertulis dalam bentuk metode matematika

Berdasarkan indikator yang telah dikemukakan oleh parg afdka
indikator yamg akan digunakan dalam penelitian ini antara lain:

a. Written Textyaitu menuliskan penjelasan dari jawaban permasalahannya
secaramatematis, masuk akal, jelas serta tersusun secara logis dan
sistematis.

b. Drawing yaitu merefleksikan bene@enda nyata, gambar dan diagram
dalam ide matematika begitu juga sebaliknya.

c. Mathematical Expression yaitu siswa mampu @&modelkan

permasalahan m@matika secara benar, kemudian melakukan
perhitungan atau mendapatkan solusi secara lengkap dan benar.

Alasan peneliti mengambil indikator di atas, karena indikator kemampuan
komunikasi tersebut bersesuaian dengan miéagun ruang sisi datgang akan
peneliti jadikan sebagai pengukur kemampuan komunikasi matematika. Dengan
materi tersebut dapat dilihat komunikasi matematika yang meliputi kemampuan
menyajikan data dalam bentuk daan, tabel, grafik atau sebaliknya, mampu
menyatakan permasalahan kedalam model matemd#ikadapat memberikan

penjelasansertaide berdasarkapemahaman sendiri.

D. Penerapan Materi Bangun Ruang Sisi Datardalam PembelajaranActive
Knowledge Sharing
1. PengertianStrategi Active Knowledge Sharing
Strategiactiveknowledge sharingdalahstrategipembelajaran yang dapat

membentuk siswa lebih aktif pada proses pembelajaran padaMelasut Zaini

BKadir, iKemampuan Komuni kasi Mat emati k dan
Pembel aj ar a nServas Materaatika daa Peiididikan Matematiled, 339350. UNY:
Yogyakarta, 2008.
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dalam Sadam Husetrategiactive knowledge sharirapalahstrategpembelajaran

yang bisa membawa peserta didikuk siap belajar materi pembelajaran dengan
cepat dan bisa dipergunakan untuk melihat kemampuan siswa dalam beke¥fasama.
Kerjasama baik yang terjadi pada kelompok ini bisa mengakibatkan anggota
kelompok saling bertukar pikiran sebagai akibatnya pembelajaran aktif akan
terealisasi dengan baik.

Strategi active knowledge sharingmerupakan salah satstrategi
pembelajaran yang dapat membawa siswa untuk siap belajar dengan bahan ajar
yang bakal diajarkarstrategiactive knowledge sharingi pula bisa dipergunakan
untuk melihat kemampuan siswa dalam menghasilkan kerja sama kelompok.
Strategiactive knowledge sharingrtinya kemampuan yang dapat dimilgiswa
diantaranya mendengarkan, menerima jawaban atau pencegeati(g, berperan
serta dalam diskusi melalui aktivitas menanggagsonding, mendukung atau
menentang suatu gagasawal(iing), mendiskusikan persoalan, merumuskan
persoalan, menyimpulkan suatu gagasamggnizing) dan kemampuan dalam
mencari penyelesaian persoalahgracterizing.

Peneraparstrategiactive knowledge sharingnengakibatkarsiswasaling
berinteraksi. Interaksi antaiswayang terjadi di dalam kelas merupakan komponen
yang penting dalam proses pembelajaran. Hubungan antar siswa didalam kelas bisa
diterapkan menggunakan cara membentuk beberapa kelompok belajar. Kelompok

belajar inilah yang akan menghasilkan kerjasama selakgzatnya bisa saling

14 Sadam HuseriiPenerapan Strate§ictive Knowledge Sharidgo, h. 5.
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membantu pada waktu proses pembelajaran, dan bisa mempertinggi hubungan
interpersonal antar siswa.
2. Langkah-Langkah PenerapanStrategi Active Knowledge Sharing

Adapun langkahlangkah dari strategi pembelajaranactive knowledge

sharingmenurutSilberman di dalanMuhammad Safiadalah sebagai berikut

a. Guru menyiapkan daftar pertanyaarkait bahan ajar.

b. Guru membentukelompok yang beranggotakan beberapa orang.

c. Guru membagikan pertanyaan yang ditujukan kepada masasmg
kelompok.

d. Guru meminta siswa untuk menjawab pertanyaan.

e. Guru meminta salah satu siswa dari masmagsing kelompok untuk
menyebar di dalamuangan, mencari siswa dari kelompok lain yang
dapat menjawab pertanyaan yang mereka tidak bisa menjawabnya.
Pada kegiatan ini guru mendorong siswa untuk membagi pengetahuan
mereka secara aktif.

f. Guru meminta siswa untuk kembali ketempat kelompoknya semula.

g. Guru bersama siswa membahas jawaban yang telah mereka dapatkan.

h. Guru bersama siswa menyimpulkan materi.

i.  Guru memberikan evaluagienilaian)'®

B“YMuhammad Safii, 0@Ke tfavielplui Model BirdrMappikgdan Kr e a
StrategiActive Knowledge Shariqgada MaterBangun Ruang Sisi Datar Kubus @ B aJuraak o .
Penelitian, Pendidikan dan Pembelajararol. 14, No. 9, Juli 2019, h. 31.
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Strategiactive knowledge sharinmerupakanstrategiyang bagus untuk
menarik para siswa dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematika.
Melalui strategiactive knowledge sharinghi siswa dapat berpartisipasi aktif
dengan menjawab pertanyagang disediakan guriperdiskusi dan sharing antar
teman serta memberi tanggapan terhadap jawaban dari siswé&tiategiini
mendorong siswa untuk aktif bertanya, mengikutsertakan semua siswa dalam
mengungkapkan gagasan dan menilai gagasan yang diungkapkan sesama siswa,
sehingga iswa dapat menambah kemampldkamunikasi matematikanya seperti
kemampuan mengekspresikan ide matdmatdalam bentuk tulisan dalam
merincikan apa yang diketahui dan ditanya pada soal dengan benar, mampu
menuliskan penjelasan dari permasalahan secara matematis serta tersusun secara
logis, dapat merefleksikan bentlanda nyata baik itu berbentuk gambar graifik
ke dalam ide matematika, dan siswa mampu memodelkan permasalahan
matematika secara benar.

Selain langkaflangkahdi atas, strategiactive knowledge sharingiga
mempunyabeberapa kelebihan dalessuatupembelajaran, diantarangaalah:

a. Pengetahuan siswa akan lebih luas dan sifat verbalismenya akan

semakin berkurang.

b. Siswa dapat mendalami ilmu yang dipelajari dari berbagai sumber.

c. Lebih merangsang siswa lebih aktif belajar baik individu atau

berkelompok.

d. Siswa dapat meningkatkan ilmu pengetahuannya.
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e. Menumbuhkan sikap sosial, solidaritas, serta sisbetajar yang

komutatif1®

Berdasarkan pernyataan diatas, terdapat beberapa kelebihan dalam
pembelajaran strategi active knowledge sharingdimana siswa memiliki
pengetahuan yang luas, siswa lebih aktif belajar individu maupun kelompok, serta

dapat meningkatkasikap sosial pada saat belajar

3. Materi Bangun Ruang Sisi Datar

Bangun ruang sisi datar adalah suatu bangun tiga dimensi yang memiliki
volume dengan selimut penyusunnya adalah bidang datar yang lurus atau bukan
melengkung. Contoh dari bangumang sisi datar adalah kubus, balok, prisma dan
limas.

Dalam penelitian ini, pelajaran matematika dibatasi pada materi pelajaran
matematika dengan pokok bahasan yaitu sub judul luas permukaan dan volume
(prisma dan limas). Adapun ringkasan materi yang akan dipelajari pada penelitian
ini adalah sebagai berikut:

a. Prisma

Prisma adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibatasi oleh alas dan tutup

identik berbentuk segi dan sisisisi tegak berbentuk persegi atau persegi panjang.
1) Luas permukaan prisma
Luas permukaan prisma yaitu jumlah seluruh sisi pada prisma. Rumus

yang bisa dipakai untuk menghitung luas permukaan prisma.

16 Sadam HuseriiPenerapan Stratedictive Knowledge Shariégo, h. 17.
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Rumusluas permukaaRrisma:

(L) = (2 x Luas Alas) (Keliling Alas x Tinggi)

2) Volume prisma

Volume prisma adalaluang total yang ditempati oleh benda tiga
dimensi. Secara matematis, itu didefinisikan sebagai hasil kali dari luas alas dan
tinggi.
Rumus volume prisma:

Volume = Luas Alas x Tinggi

b. Limas

Limas adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibatasi oleh alas berbentuk
segtn dan sisisisi tegak berbentuk segitiga.

1) Luas permukaan limas

Luas permukaan bisa didefinisikan sebagai jumlah keseluruhan luas
bidang sisi pada bangun ruang. Maka dari definisi tersebut luas permukaan
limas adalah gabungan dari luas sisi alas ditambah dengan luas seluruh sisi
tegak limas.

Rumus luas permukaan limas:

Luas Permukaan Limas = Luas Alas + Jumlah Luas Sisi Tegak

2) Volume limas

Volume limas adalah sepertiga dari hasil kali luas alas dengan tinggi
limas dalam satuan kubik.
Rumus volume limas:

Volume = (1/3) x Luas alas x tinggi



22

Contoh soal kemampuan komunikasi matematika:
Sebuah gudang berbentuk prisma segi enjigatgudang tersebut mempunyai sisi
alas sepanjang 10 m x 5 m dengan ketinggian 6 m. Berapa ukuradilkatinkan

untuk membangun gudang tersebut?

Tabel 2.1 :Contoh Soal Kemampuan Komunikasi Matematika

Pembahasan Indikator
Diketahui:Panjang gudang = 1
LptigLang = B Written Text

Tinggi gudang =6 m
Ditanya :Tentukanlah luas permukaan pristna

6 m , .................... 1l Drawing

10 m

Luas permukaan prisma
L = (2 x Luas Alas) + (Keliling Alas x Tinggi)
= (2 x luas persegi panjang) + (keliling persegi Mathematical
panjang x tinggi) Expression
= (2 x(pxh)+ ((2(p+)) x 1)

L =(2 x (10 x5)) + ((2(10+5)) x 6)
= (2 x (50)) + ((2(15)) x 6)
=100 + (30 x 6)
=100 + 180
=280m? Written Text

jadi ukuran kayu dibutuhkan untuk membangun
gudangatau luas permukaan prisma tersebut adala
280m?
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Dari contoh materbangun ruang sisi datali atas akan dilihat tingkat
kemampuan komunikasi matematika siswa berdasarkan indikator tersebut. Seperti
written text dimana dilhat darisiswa mampu merincikan dengan benar apa yang
diketahui dan ditanyakan pada soal seitava dapat menuliskan jawaban secara
jelas dan sistematis hingga akhir penyelesaian soal. Kemunghematical
expressiomlilihat siswa yang mampu memodelkan permasalahan secara benar serta
melakukan péitungan secara lengkap dan tepat. Indikator terakhir gagwing
dilihat dari ppses merefleksikan benti@nda nyata, diagram dan grafik dedam
ide matematika atau sebaliknya.

4. Implementasi Strategi Active Knowledge Sharing terhadap

Kemampuan Komunikasi Matematika pada Materi Bangun Ruang Sisi

Datar

Strategiactive knowledge sharinglalam pembelajaran matematika dapat
membantusiswauntuk mengungkapkan pemikiran tentang materi pembelajaran.
Penerapan strategictive knowledge sharingkan membangun konsep yang
dibahas. Prinsip saling tukar pengetahuan yang diterapkan dalam shiciiegi
knowledge sharinglapat meningkatkan interaksi angswa Selain itu strategi
active knowledge sharinguga mengajarkarsiswa untuk mendengarkan dan
menanggapi sesuatu, merumuskan masalah, serta menyimpulkan suatu gagasan,
dan menari penyelesaian suatu masalah.

Berbagi pengetahuan memungkinkan semsiawa mengungkapkan
pendapatnya dan saling tukar informasi dengan temannya, sehingga akan terjadi

pembelajaran yang aktif dan saling bekerja sama. Pembelajerae knowledge
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sharing ini membentuksiswadalam suatu kelompok yang bertujuan agar semua
siswamampumengungkapkan pendapat dan berbagi pengetahuan deisgan

lain. Selanjutnya masiagasing perwakilan kelompok akan menyebar ke
kelompok lainuntuk saling berbagi pengetahuan dengan anggota kelompoknya.
Dengan adanya diskusi dalam kelomyp@kompok kecil akan memberikan peluang
yang besar kepadaswauntuk mengembangkan komunikasinya.

Pembelajaran matematika dengan menggunakan steatidgg knowledge
sharingmemungkinkan terjadinya komunikasi yang baik antara pendidik dengan
siswa ataupun antarsiswa Setiap siswa mempunyai tanggung jawab untuk
mengungkapkan pendapatnya atau pengetahuannya serta bagi yang tidak dapat
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh pendidik diharuskan untuk mencari
jawaban dari teman yang mengetghwaban tersebu§ehinggactive knowledge
sharingdapat menjadikan pembelajaran matematika lebih aktif dan menyenangkan.
Kemampuansiswa dalam memahami materi pembelajaran menjadi lebik ba
karenasiswa akan terus mencari informapengetahuan kepadaswa lainnya
apabila mereka belum mengerti. Dengan menerapkan steatt?ge knowledge
sharingketerampilan komunikasiswadapat meningkat.

Komunikasi merupakan alat yang sangat penting dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Strategactive knowledge sharingnampu untuk melatih dan
mengasah kemampuan komunikasi matematsiawa beriringan dengan
pemahaman materi dan tujuan pembelajaran yang harus dicapsisalalBegitu

juga pada penelitian ini akan dilihat kemampuan komunikasi matematika siswa di
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materi bangun ruang sisi datar pada sub materi luas permukaan dan (pgrlama

dan limas).

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Hasil penelitian relevan merupakan sebagai bentuk uraian sistematis tentang
penelitian yang telah dahulu dikemukakan dengan penelitian yang akan dilakukan.
Penelitianpenelitian terdahulu akan dibandingkan dengan penelitian yang akan
dilakukan.

Penelitian yang relevan pertama adalah penelitian oleh Lela Permanasari
dan Kenny Candra Pradana dengaActiyeudul pe
Knowledge Sharingterhadap HasilBelajar MatematikaSiswa SMB© yang
dilakukan pada tahun 2021 Dalam penelitian ini pengambilasampelnya
menggunakan tekniRandom Samplingdimana populasinya terdiri dari seluruh
siswa kelas VIl SMP Negeri 8 Bandar Lampudgngansampelnya sebanyakl
orang sizva kelas VII K sebagai kelas eksperimen dan 23 orsiaga kelas VIl G
sebagai kelasontrol. Adapun mengenai hasil penelitiam menunjukkan bahwa
siswa yang menggunakan model pembelajaretive knowledge sharintgbih
tinggi darisiswa yang menggunakarodel pembelajaran konvensionaédangkan
penelitian yang akan penulis lakukan adalatuk mengetahui penerapatrategi
active knowledge sharingalam pembelajaran matematika terhppétamampuan

komunikasi matematiksiswa SMP.

“Lela Permanasari dan Kenny ChActivdknawleBgeadana,
Sharingt er hadap €0, h. 1
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Penelitian yang relevan kedua adafatyeli RamadinalanLaily Rosdiana
d e n g a n Ketetamhpildn Kagmunikasi Siswa setelah Diterapkan Str#tegyve
Knowledge Sharingketika Pembelajaran Daring y an g  dadha dgakum k a n
202118 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, dimana
bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan komunikasi tulis dan lisan siswa
selama pembelajaran daring dengan menggunakan stiatége knowledge
sharing Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkaibahwa sebagian besar
komunikasi siswa tergolong dalam kategori balkemampuan komunikasi tulis
tertinggi dalam indikator mengorganisasi konsep sebesar 87,2 tergolong kategori
sangat baik. Kemampuan komunikasi tulis terendah yaitu dalam indikator
menuliskan penyelesaian masalah secara tepat dan jelas sebesar 71,4 tergolong
kategori baik Kemampuan komunikasi lisan tertinggi yaitu indikator
kejelasan/artikulasi yang baik saat berbicara sebesar 81,6 tergolong kategori sangat
baik. Kemampuan komunikasi lisan terendah yaitu indikatomgajekan
pertanyaan sebesar 8Tergolong kategori cukup baigedangkan penelitian yang
akan penulis lakukan adalah untakngetahui penerapatrategiactive knowledge
sharing dalam pembelajaran matematiki@rhad@ kemampuan komunikasi
matematikasiswa SMP.

Selanjutnya penelitian yang relevan ketiga adMahammad Safidengan
judul p Bemanhpuan Beapikir Kreatif Melalui Mod&lind Mappingdan

StrategiActive Knowledge Sharingada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Kubus

8 Angel. Ramadi na dKeteranipdan KomuniRasisSiswea setalah 1
Diterapkan Strategictive Knowledge Sharingetika Pembelajaran Daririg Jurnal Pendidikan
Sains Vol. 9, No. 2, Juli 2021, h. 247
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dan Balok pada td Remiihan2s@r@p6inya dilakukan dengan teknik
cluster random samplingdiperoleh dua kelas yaitu kelas VIII A sebagai kelas
eksperimen dan kelas VIII C sebagai kelas kontehelitian inimenggunakan
pendekatamixed method research jenis sequential explanatory dddagil dari
penelitian adalah perolehan dari analisis data kuantitatif dan kualitatif, dengan hasil
sebagai berikutl) uji hipotesis dua pihak kemampuan berpikir kreatif disimpulkan
terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreswaantara kelas eksperimen dan
kelas kontrol; (2) uji hipotesis satu pihak kemampuan berpikir kreatif kemampuan
berpikir kreatif siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol; (3)
Berdasarkan hasil analisis hasil wawancara dan observasi menghasilkan bahwa
subjek yang berpikir kreati$iswakelas eksperimen yang menggunakan model
mind mapping dengan stratexggtive knowledge sharingbih baik daripada kelas
kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensioigddangkan
penelitian yang akan penulis lakukan adalah untekgetahui penerapatrategi
active knowledge sharingalam pembelajaran matematika terhppétamampuan
komunikasi matematiksiswa SMP.

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dari beberapa penelitian relevan
di at as, maka peneliti a k generapamstrateg b a me |
active knowledge sharingalam pembelajaran matematika terhmétamampuan

komunikasi matematikaiswa SMRO Dal am penelitian i ni a

19 Mu h a mma d Kemanfpuan Berpikir Kreatif Melaléi .. h. 30.
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kemampuan komunikasi matematika yang menggunstkategiactive knowledge

sharingdengan yang menggunakpembelajaran konvensional.

F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban/dugaan sementarhadap suatu rumusan
masalah yang kebenargra akan diuji melalu data yang telah dikumpulkan.
Suharsimi Ari kunto berpendapat AdAsuatu j a°
permasalahan penelitian sampai terbokg | al u i dat a ®\\dapug t er kur
yang menj adi hi potesis dal ankonumekas | i t i an
matematika yanglibelajarkan dengan menggunaksinategi Active Knowledge

Sharinglebih baik daripada dengan menggunagaa mb el aj ar an konvens

20 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktilakarta:
Rineka Cipta, 2010), h. 110.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif menggunakan metode ekspen.Metode eksperimen adalah
metode penelitian yang dipergunakan untuk mencari pengaruh perlakuan eksklusif
terhadap yang lain dalam keadaan yang terérah! Desain eksperimen pada
penelitian iniialah Quasi Experimeial Design Pada kelas eksperimen diberikan
tes awal fre-tes) untuk dapat melihat kemampuan das@awa sesudah itu
diberikan perlakuan menggunakan meneraplk#iategi pembelajaranactive
knowledge sharing ketika proses pembelajaran. etelah selesai proses
pembelajaan,siswadiberikan tegkhir (posttes) untuk melihat penerapatrategi
active knowledge sharinterhadapkemampuan komunikasi matematikeswa.
Demikian juga halnya pada kelas kontrol, sebelum materi diajarkan juga akan
diberikan tes awal pfetes). Setelah proses pembelajaran konvensjonal
selanjutnyaiberikan tes akhirpgosttes) untuk melihapeneraparyang diperoleh.

Tabel 3. 1Desain Penelitian

Subjek Pre-test Perlakuan Posttest
Kelas Eksperimer Y1 X1 Y2
Kelas Kontrol Y3 X2 \

Sumber: Modifikasi dari penelitian Siti Sarniah, dkk019)?

! Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&Tet. XXVII, (Bandung:
Alfbeta, 2019), h. 72

2 Siti Sarni ah, Chairul Anwar dan Rizki
Pembelajaraiuditory Intellectually Repetitioterhadap Kemampuan Pemahaman Konsep

29

Wa hy



30

Keterangan:
Y1 : Pretestkelaseksperimen
Y2 : Posttestkelas eksperimen
Y3: Pre-testkelas kontrol
Y 4: Posttestkelas kontrol
X1 : Perlakuan dengan penerapairategiactive knowledge sharing
X2 : Perlakuan dengan penerapan pembelajaran Konvensional
B. Populasidan Sampel Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian, dikenal dengan dua istilah yaitu populasi
atauuniverseadalah keseluruhan objek yang diteliti, baik berupa orang, kejadian,
nilai maupun hahal yang terjadi. Dalam penelitian ini yang menjadpulasi
penelitian adalalseluruh siswéelas VII SMP Negeri 1ITrumonsebanyak dua
kelas.

Sedangkan sampel adalah sebagiam plapulasi yang akan ditelitiAda
juga yang menyebut sampel adak#bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasf Pengambilan sampel dari populgsada penelitian ini
dilakukan dengan carasimple random sampling. Simpleandom sampling
merupakan pengambilan sampel dari populasi diambil secara acak tanpa melihat
tingkat kemampuan yang ada pgoapulasi itu.Pemilihan sampel secara acak
dilakukan dengan cara mengambil undian. Mengingat populabarygaterdiri
dari dua kelas, makesampel yang akan digunakan adalah kelas VIII A dan VIII B

di SMPN 1 Trumon, setelah mendapatkan sampel yang terdiri dari dua kelas maka

untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol juga dilakukan pengundian

Ma t e maduina af Medives: durnal of Mathematics Education IKIP Veteran Semararng,
3, No. 1, 2019, h. 90

3 Mamik, Metodologi Kualitatif Cet I, (Surabaya: Zifatama, 2015), h. 44
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C. Instrumen Penelitian

Seperangkat instrumen dibuat sebagai upaya untuk mendapatkan data dan
informasi yang lengkap mengenai &l yang ingin dikajidalam penelitian ini.
Adapun instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen data
kuantitatif. Instumen penelitian ini adalah alddantu yangdiperlukan dan
diaplikasikan dalam sebuah penelitian untuk menggabungkan semua informasi
yang dibutuhkan dan diurutkan secara terstruktur demi mencapai tujuan akhir
penelitian® Adapun instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
terdiri dari instrumen utama dan pendukung ya@hagai berikut:

1. Instrumen Utama

a. Lembar Tes Kemampuan Komunikasi Matematika

Lembar tes yang digunakan berisi seaél yang akan diberikan peneliti
kepada siswa dalam benteksayyang akan dijawab oleh siswa untuk mengetahui
bagaimana kemampuan komunikasi matematika siswa sebelum dan sesudah
pembelajaran dengan menggunaktaategiactive knowledge sharingada materi
bangun ruang sisi datirlebih dahulu soal tersebut sudah divalidasi dengan dosen
dan guru.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sokémampuan
komunikasi matematika. Soal terdiri dari 3 butir berbemssay(uraian) tentang
materibangun ruang sisi dataesuaidengan kurikulum 2013 dengan KD (3.9)

Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar

4 Mamik, Metodologi Kualitatif¢t , h.. 76
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(prisma, dan limas), (4.9) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas
permukaan dan volume bangwang sisi datapfima, dan limas), serta gabungan.
Soal tes dirancang untuk melihat kemampuan komunikasi matematika. Skor yang
diperoleh siswa kemudian dihitung untuk mengukur kemampuanukikasi
matematikaSistem perigoran tingkat kemampuan tersebut dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 3.2Pedoman Peksran Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa
Aspek yang
Dinilai
Written Text Siswa dapat menuliskan penjelasiari jawaban
permasalahannya secara matematis, masuk | 4
jelas serta tersusun secara logis dan sistematig
Siswa dapatmenuliskan penjelasan dari jawab
permasalahan secara matematis, maak jelas
serta tersusun secara logis dan sistematis de
kebenaran O 50 %
Siswa dapat menuliskan penjelasan dari jawe
permasalahan secara matematis, masuk akal,
serta tersusun secara logis dan sistematis de
kebenarar< 50 %
Siswa menuliskan penjelasan jawal
permasalahannya namun salah.
Tidak ada jawaban, kalaupun ada ha
memperlihatkan tidak memahami konsep sehinn 0
informasiyang diberikan tidak berarti afzaa.
Drawing Siswa dapat merefleksikan bergenda nyata
gambar dan diagram dalam ide matematika bg 4
juga sebaliknya dengan lengkap dan benar
Siswa dapat merefleksikan bergenda nyata
gambar dan diagram dalam ide matematika be

Indikator Aspek yang Dinilai Skor

juga sebaliknya dengan lengkap dan benar de 3
kebenaran O 50 %.

Siswa dapat merefleksikan beHdganda nyat
gambar dan diagram dalam ide matematika b 5

juga sebaliknya dengan lengkap dan benar dg
kebenarar 50 %.

Siswa dapat merefleksikan beHdganda nyat
gambar dan diagram dalam ide matematika b 1
juga sebalikny@mamun salah
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Tidak ada jawaban, kalaupun ada ha
memperlihatkan tidak memahami konsep sehin
informasi yang diberikan tidak berarti appa.

Mathematical
Expression

Siswa mampu memodelkan permasala
matematika secara benar kemudian melakd
perhitungan atau mendapatkan solusi se
lengkap dan benar.

Siswa mampu memodelkan permasala
matematika secara ben&emudian melakuka
perhitungan atau mendapatkan solusi se
|l engkap dan benar den

Siswa mampu memodelkan permasala
matematika secara benar kemudian melakt
perhitungan atau mendapatkan solusi se
lengkap dan benar dengan kebenaran < 50 %.

Siswa mampu meadelkan permasalahg
matematika kemudian melakukan perhitung
atau mendapatkan solugamun salah.

Tidak ada jawaba kalaupun ada hany
memperlihatkan tidak memahami konsep sehin

informasiyang diberikan tidak berarti ajaga.

Sumber Adaptasi darDesi Yuzantt

2. Instrumen Pendukung

a. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang digunakan
untuk membantu dalam proses mengajar. Perapgkabelajaran yang digunakan

dalam penelitian ini berupa Rencana Pelakaa Pembelajaran (RPP), Lembar

Kerja Peserta Didik (LKPD), dan materi ajar.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam

penelitian, karena tujuan utama dari g adalah mendapatkan dafeeknik

5> Desi YuzantifiPenerapai®endekataContextual Teaching and Learning (CTL)
terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika Matematis Siswa di Kelas VIb SWips,

2020, h. 60.
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pengumpulan data yang dilakukan padagditian ini adalahes yaituserangkaian
pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yankj disli
individu atau kelompokdalam hal ini yang dilihat adalah nilai kognitifny&).
Dalam hal ini digunakan dua kali tes yaitu:
1. Pretest
Tes awal yaitu tegang digunakan oleh siswa sebelum dimulai kegiatan
belajar mengajar. Tes awal ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal yang
dimiliki siswa, serta untuk membentuk kelompok yang heterogen-seadltes
awal dalam bentukssay
2. Posttest
Tes akhir yaitu tes yang diberikan kepada siswa setelah berlangsungnya
proses pembelajaran. Tes akhir ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa
setelah pembelajaran menggunalstrategiactive knowledge sharintgerhadap

kemampuan komunikasi matematika. Se@él tes akhir dalam benteksay.

E. Teknik Analisis Data
Tahap menganalisgata merupakan tahap yang paling penting dalam suatu
penelitian, karena pada tahap inilah peneliti dapat merumuskanhhssil

penelitiannya. Data yang telah terkumpealanjutnya diolah dengan menggunakan

6 SugiyonoMetode PenelitatK u ant i t at i fh,224Kual i tatif &,
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statistik yang sesuai. Untuk mendeskripsikan data penelitian dilakukan perhitungan
sebagai berikut
1. Analisis Data Komunikasi Matematika Siswa

Tahap pengumpulan data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu
penelitian, karena pada tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan setelah semua
data terkumpul kemudian diolah dengan menggunakan statistik yang sesuai.
Adapun data yang diolah untuk penelitian ini adalah data peestestdan hasil
posttest yang didapat dari kedua kelas. Data yang diperoletupakan data
ordinal, maka terlebih dahulu data dikonversikan dalam bentekval dengan
menggunakan MSMethod ofSuccesve Interval)baik secara manual atau dengan
bantuan Microsoft Excel. Selanjutnya data terselbyt dengan menggunakan -uji
t pada taraf signifikat) 0505.Data yang akan diuji dapat dihitung menggunakan
dua cara, yaitu melalui secara manual atau menggunakan program IBM SPSS
Statistik 22 .Uji-t adalah salah satu uji statistik yang digunakan untuk mengetahui
ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua buah sampel atau variabel
yang dibandingkanStatistik yang diperlukan sehubungan denga# dilakukan

dengan cara sebagai berikut:

a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwatapre-testdanpostest
siswa diperoleh meupakan berdistribussecara normal atau tidaRada
penelitian ini, untuk menguji normalitas data digunakan -kbadrat ¢2).
Adapun &ngkahlangkah yang dilakukan dalam uji normalitagdengan

menggunakan rumuwhi-kuadratadalah sebagai berikut:
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1) Mentabulasi data ke dalam daftar distribusi frekuensi
Untuk membuat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama,
Sudjanamengemukakan langkdangkah sebagai berikut:
a) Menentukan rentang (R) adalah data terbesar dikurangi data terkecil.
b) Menentukan banyak kelas interval (K) dengan menggunakan aturan sturges,
yaitu K =1 + (3,3)log n.
c) Menentukan panjang kelas interval Yplengan rumus:
p=
d) Memilih ujung kelas interval pertama, untuk ini bisa diambil sama dengan
data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari terkecil tetapi selisihnya
harus kurang dari panjargplas yang telah ditentukan. Selanjutnya daftar
diselesaikan dengan menggunakan hdu@y@a yang telah dihitung

2) Menghitung rataata menggunakan rumus

B "

B"Q
Keterangan o= skor ratarata siswa
"Q= frekuensi kelas interval data
® = nilai tengaf

3) Menghitung simpangan baku (s), dapat digunakan rumus:

" SudjanaMetoda StatistikaCet.l, (Bandung: Tarsito: 2015), h.-43.
8 SudjanaMetoda Statistka é h. 7 0.



37

EB"Q B
Ee p

Keterangan : n = banyak data
s = simpang baku
4) Menghitung chikuadrat ¢2)

Dilakukan uji normalitas data untuk mengetahui data berdistribusi
normal atau tidak berdistribusi normal. Untuk menguji normalitas data
digunakan statistik cHiuadrat ¢2) dengan rumus sebagai berikut:

v O

0O
Keterangan:
c = Distribusi chikuadrat
0 = Frekuensi nyata hasil pengamatan
O = Frekuensi yang diharkan
"= Banyak data°
Hipotesis yang akan diuji adalah:

Ho : Data skor kemampuan komunikasi matematika sibemlistribusi
normal

H1: Data skor kemampuan komunikasi matematika siswa tidak berdistribusi
normal

Dengan kriteria pengujian yaitu:
Jika b= thitung< trabeiterima kb

Jika b= thitung™> trabertolak Ho

9 SudjanaMetoda Statistka é h. 95.
10 SudjanaMetoda Statistka é h. 27 3.



38

Dengan membandingkag? niwng dengan c? tapel dengan taraf
signifikan = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) -, kdengan kriteria

pengujian adalah tolakdilkac ¢ dan dalam hal lainnyaH

diterima Jika kedua data berdistribusi nodmanaka lanjutan dengan
pengujianrhomogenitas.
Uji normalitas data kelas eksperimen dan kelas kontrol pada
penelitian ini dilakukan menggunakan bantuan SPSS Versi 22.
Adapun krteria pengujiannya yaitu:
1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka sebaran skor data berdistribusi
normal.
2. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka sebaran skor data berdistribusi tidak
normal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas sangat diperlukan untuk membuktikan data dasar
yang akan diolah adalah homogen. Hal ini dilakukan untuk melihat apakah
data berasal dari variayang sama atau tidak. Untuk menguji homogenitas
data, menurut Sudjana digunakan rumus sebagai berikut:

DD ARE OQI Oi
DO BRE QUG QA

Kriteria pengujiannya adalah tolak fika 'O "© dengan dk

h

=¢t R dan taraf si Dammhall&raydodierima0, 05 .

11 SudjanaMetodaStatistka ¢é h. 250.
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Hipotesisdalam pengujian homogenitas pada penelitian ini apabila

dirumuskan ke dalam hipotesis statissgbaai berikut:

Ho: A A :tidak terdapat perbedaan varians antaas eksperimen

dan kelas &ntrol

Hi.A A :terdapat perbedaan variansaaa kelas eksperimen dan kelas

kontrol.

Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan lUje v e n 6 s
Statistic denganIBM Statistik SPSS ver.22Adapun krieria penguijian

homogenitas sebagai berikut:

Kriteria Pengujiannya diterima dika nilai sig > 0,05 dalam hal

lainnya H ditolak.

c. Pengujian Hipotesis

Setelah data hasil tes awal dan tes akhir siswa antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol diketaberdistribusi normal dan homogen,
maka langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis. Pengujian hipotesis
digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang dirumuskan dalam
hipotesis penelitiaengan menggunakan juntuk dua kelompok data
dari dua kelompok sampel (tidak berpasangan). Teknik pengujian yang
digunalkan adalah ujindependent samptetest Adapun rumusan hipotesis

nol (Ho) dengan hipotesis alternatif {Hadalah sebagai berikut:
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Ho: ° * :Kemampuan komunikasnatematikasiswa yang diajarkan
strategiactive knowledge sharinggma degan kemampuan
komunikasi matemdta siswa yang diajarkan dengan

pembelajaran konvensional.

Hi:* * :Kemampuan komunikasi matematikasiswa yang
menggunakarstrategiactive knowledge sharingebih baik
dari pada kemampuan komunikasi matematika siswa
menggunakapembelajaran konvensional.

Selanjutnya menentukan nilai t dari table dengan derajat kebebasan
dk =¢ ¢ ¢ dan peluang @U) dengan taraf signif
Kriteria pengujian adalah terimagllka t < 0 dan tolak H untuk harga
harga t lainnya?

Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan, maka menurut sudjana
kriteria pengujian yang ditentukan adalah tolakjika o o]
dalam hal lainnya H diterimaUntuk menguji hipotesis yang telah

dirumuskan diataglapat digunakan rumus statistikntuk ujit sebagai

berikut;
0
PP
€ €

Dengan simpangan baku gabungan digunakan rumus:

12 SudjanaMetoda Statistka é h. 243
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Keterangan:
of = Nilai ratarata hasil belajar siswa kelas eksperimen
of = Nilai ratarata hasil belajar siswa kelas kontrol

= Jumlah sampel kelas eksperime

= Jumlah sampel kelas kontrol

= Varians kelompok eksperimen

= Varians kelompok kontrol

= Varians gabungan/simpangan gabungan

w — — m m-

Data kemampuan komunikasi matematiksiswa dianalisis
berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matemda&#ldan skor
untuk kemampuan komunikasi matematika sidisasuaikan dengan rukri
kemampuan komunikasi matematsiawa.

Setelah diperoleh skagore-test dan posttest kedua skor tersebut
kemudian dibandingkan. Disiniakan terlihat perbedaan kemampuan
komunikasi matematika siswa sebelum dan sesddafapkannyatrategi

active knowledge sharing

Pada penelitian ini uji hipotesis peneliti menggunakart sptu
pihak melalui program SPSS ver.22 menggundkdependent sample t

test.Adapun kriteria pengambilan keputusannya sebagai berikut:

a. Jika nilai signifikansi > 0,05 makaptditerima H, ditolak.

b. Jika nilai signifikansi < 0,05 makapHitolak Ha diterima.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakuén pada SMPNL Trumon yang beralamat di
Jin. T. Raja Fansuri Alamsyah No. 01 Ujong Tanoh, Kec. Trumon, Kab. Aceh
Selatan, Prov. Aceh. SMPN 1 Trumon mempunyai gedung permanen dan
dilengkapi dengan beberapa prasarana, yaitu 1 ruang kepala sekolah, 1 gudang, 1
ruang laboatorium IPA, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang guru, 6 ruang belajar, 1
ruang TU, 2 ruang WC guru, 2, ruang WC siswa, serta 14 oradglgedan tenaga
kependidikanAdapun jumlah siswa yang terdapat di SMPN 1 Trumon dapat dilihat
pada Tabel 4.1 biwut.

Tabel 4.1 Data Siswa SMPN 1 Trumon

: Siswa
No Tingkat/Kelas Rombel L P Jumian
1 Kelas VI 1 18 17 35
2 Kelas VIII 2 24 17 41
3 Kelas IX 2 31 21 52
Jumlah 5 73 55 128

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMPN 1 Trumon
2. Deskripsi PelaksanaarPenelitian
Sebelum melaksanakan proses pengumpulan data penelitian, peneliti
terlebih dahulu menjumpai kejpal sekolah meminta izin penelitian dan
berkonsultasi dengan guru bidang studi matematika tentang siswa yang akan
diteliti. Kemudian peneliti mempersiapkan instrument untuk penelitian yang terdiri

dari RPP, LKPD, soal tes awalré- tes), dan soal tes akhip@sttes). Penelitian

42
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dilakukan pada kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai
kelas kontrol.Pada pelaksanaan penelitian, pertemuan pertama peneliti terlebih
dahulu melakukan tes awglre- tes) pada kedua kelas dengan soal yang sama.
Selanjutnya pada pertemuan berikutnya, peneliti melaksanakan proses
pembelajaran sebanyak dua kali pertemuan untuk kelas eksperimen dan dua kali
untuk kelas kontrol.Kemudian untukpertemuan terakhir, peneliti igsung
memberikan tes akhipfst tes) untuk kedua kelas tersebut dengan soal yang
sama.

Kegiatan yang dilakukan pada kelas eksperimen yaitu dengan menerapkan
strategiactive knowledge sharingAdapun langkaliangkah dari strategactive
knowledge sharingada saat pemlagaran sebagai berikut: &)enyiapkan daftar
pertanyaandaftar pertanyaatryang disiapkarierkat materi luas permukaan dan
volume(prisma dan limasyang disajikan kelalam bentuk . KPD. b) Membentuk
kelompok siswa dibentuk kedalam 4 kelompok dengan masingasing
beranggotakan 4 orgnc) Membagikan pertanyaahKPD dibagikanke setiap
kelompok dimana didalam LKPD terdpat pertanyaayang harus dikerjakan
dengan berdiskusi dan bekerjasantd Menjawab pertanyaansetelah siswa
mendapatka LKPD siswa diminta untuk memahami danmenjawab setiap
permasalahan yang terdapatidiam LKPD. eMencari informasisiswadiarahkan
masingmasingperwakilankelompok mencarinformasi kekelompok lainyang
mengerti permasalahan tersebjita terdapat pertanyaan yang tidak bisa
merjawabnya Pada proses ini akamendorong siswa untuk membagi pengetahuan

mereka secara aktif. Rembali ketempat semylsiswadimintauntuk kembali ke
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kelompok semula dan membagikapengetahuan yangdidapatnya serta
menyelesaikan permasalahan yang adaMgjnbahas jawabarsetelah selesai
menjawab semua pertanyaan yang ada pada LKiB\a snempresentasikan hasil
didapatkan dardibahas bersama dengan guh) Menyimpulkan materiguru
bersama siswa menyimpulkamateri luas permukaan dan volur(@gisma dan
limas) yang didapat dari hasil pembelajar&®mudian, i)Memberikan evaluasi
pada setiap akhir pertemuaangliti memberikan evaluagang akan dikerjakan
oleh setiap siswa

Pelaksanaan gmbelajaranyang berlangsung dikelas kontrol dengan
mengguakan pembelajaran konvensional. Pembelajaran konvensibaaya
menjelaskan materidan siswa mendengarkan setiap penjelad@mudian
mengecek pemahaman siswa serta pemberian latihan.

Pelaksanaan pengumpulan data dimulai pada tanggal 12 Mei 2023 sampai
dengan tanggal 20 Mei 2023. Berdasarkan konsultasi dengan dosen pembimbing
dan sekolah untuk melaksanakan proses pembelajaramef@mcanakan jadwal
pengumpulan data sebagaimana dalam tabel berikut:

Tabel 4.2 Jadwal Pengumpulan Dat&enelitian

No Hari/Tanggal (\ll\v/lael:]tlltj) Kegiatan Kelas

1 |Jumd 520232 30 Pre-test Eksperimen
2 | Sabtu/1305-2023 30 Pre-test Kontrol

3 | Sabtu/1305-2023 80 Pertemuan | Eksperimen
4 | Selasa/18)5-2023 80 Pertemuan | Kontrol

5 |J umod &%20239 80 Pertemuan Il Eksperimen
6 | Rabu/1705-2023 80 Pertemuan Il Kontrol

7 | Sabtu/2605-2023 30 Posttest Eksperimen
8 | Sabtu/2005-2023 30 Posttest Kontrol

Sumber: JadwaPengumpulan Dat&®enelitian Pada Tanggal 12 Mei s.0 Rei
2023 di SMPN 1  Trumon.
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B. Analisis Hasil Penelitian

Data yang akan dianalsspada penelitian ini adalah data tes kemampuan
komunikasi matematika siswa dengan strategfive knowledge sharingada
materi bangun ruang sisi datar.

1. Konversi Data Ordinal ke Interval dengan Menggunakan MSI Method
of Successive Internal

a. Kelas Eksperimen
Berikut ini tabel hasil penskoran nilpre-test dan posttestkelas
eksperimen:

Tabel 4.3Hasil Pre-testdan Posttestkemampuan Komunikasi
Matematika Siswa Kelas Eksperimen

No Kode Siswa Pre-test Posttest
1 A-1 12 21
2 A-2 9 26
3 A-3 8 16
4 A-4 18 30
5 A-5 8 15
6 A-6 4 11
7 A-7 10 26
8 A-8 12 21
9 A-9 7 19

10 A-10 8 22

11 A-11 8 18

12 A-12 8 12

13 A-13 7 24

14 A-14 7 18

15 A-15 14 15

16 A-16 10 15

17 A-17 5 9

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2023
Data yang diolah adalah daskor pretest dan postest. Data
tersebut terlebih dahulu diubah dari data ordinal menjadi data interval

dengan menggunakan MSMéthod of Successive InteryalDalam
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penelitian ini peneliti menggunakan M3Ni¢thod of Successive Interyal
prosedur excel.

Tabel 44 Hasil Penskoran Pretest Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa Kelas Eksperimen.

No | Indikator Yang Diukur | O 1] 2 3 | 4 | Jumlah
Written Text 2 1 (141 010 17
Soal 1| Drawing 1 1112 0 | 3 17
MathematicaExpression 14 | 0 | 2 110 17
Written Text 2 7 18[00 17
Soal 2| Drawing 15/ 1] 0 110 17
MathematicaExpression 15 | 0O 1 110 17
Written Text 3151 9]0]0 17
Soal 3| Drawing 91 0] 6 1|1 17
MathematicaExpression 14 | 0 | 3 | 0 | O 17
Total 7511555 4 | 4 153
Sumber: Hasil Penskoran Kemampu&omunikasi Matematika Siswa

2023
Data ordinal pada tabel di atas akan diubah menjadi data yang

berskala interval sehingga menghasilkan nilai data interval dengan
menggunakan MS{Method of Successive Interygdrosedur excel untuk
data kemampuan komunikasi matematika sisdapun tabel hasil
pengubahannya sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Mengubah Nilai DataPre-test dari Skala Ordinal
menjadi Interval Menggunakan MSI (Method of Successive
Interval) Prosedur Excel.

Col | Category| Freq | Prop | Cum | Density Z Scale
1,000/ 1,000 | 75,000|0,490| 0,490| 0,399 | -0,025| 1,000
2,000 | 15,000| 0,098| 0,588| 0,389 | 0,223 | 1,912
3,000 | 55,000| 0,359| 0,948| 0,107 | 1,623 | 2,599
4,000 4,000 | 0,026| 0,974 0,061 | 1,941 | 3,581
5,000 4,000 | 0,026 1,000 0,000 4,134

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi Data Interval
menggunakan Method of Succesive Interval (MSI) Prosedur Excel

Berdasarkan tabel diatas, langkah selanjutnya adalah mengganti

angka skor jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada padaskalem
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Ini artinya skor bernilai 0O diganti menjadi 1,000, skor bernilai 1 menjadi
1,912, skor bernilai 2 menjadi 2,599, skor bernilai 3 menjadi 3,581 dan skor
bernilai 4 menjadi 4,134 sehingga data ordinal sudah menjadi data interval.

Tabel 46 Hasil Penskoran Postest Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa Kelas Eksperimen.

No Indikator Yang Diukur 0 1 | 2] 3|4 |Jumlah
Written Text 0] 0| 6|38 17
Soal 1| Drawing O 0] 2| 3|12 17
MathematicaExpression| 4 | 0 | O | O |13 17
Written Text 2 14110110 17
Soal 2| Drawing 31 0|5 ]| 2|7 17
MathematicaExpression| 5 | 1 | 2 | 2 | 7 17
Written Text 7 119,100 17
Soal 3| Drawing 10, 0 | 3 | 2 |2 17
MathematicaExpression| 15| 1 | 1 0] 0 17
Total 46 | 7 | 38| 13 49| 153
Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Komunikdsitematika Siswa

2023

Data ordinal pada tabel di atas akan diubah menjadi data yang
berskala interval sehingga menghasilkan nilai data interval dengan
menggunakan MS{Method of Successive Interyadrosedur excel untuk
data kemampuan komunikasi matematika siswdapun tabel hasil
pengubahannya sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Mengubah Nilai DataPosttest dari Skala Ordinal
menjadi Interval Menggunakan MSI (Method of Successive
Interval) Prosedur Excel.

Col | Category| Freq | Prop | Cum | Density| Z Scale
1,000/ 1,000 | 46,000| 0,301 | 0,301 | 0,348 |-0,523| 1,000
2,000 | 7,000 | 0,046 | 0,346| 0,369 |-0,395| 1,699
3,000 | 38,000| 0,248 | 0,595| 0,388 | 0,240| 2,083
4,000 |13,000| 0,085| 0,680 | 0,358 | 0,467 | 2,509

5,000 | 49,000| 0,320 | 1,000| 0,000 3,275
Sumber: Hasil MengubahData Ordinal menjadi Data Interval
menggunakan Method of Succesive Interval (MSI) Prosedur Excel
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Berdasarkan tabel diatas, langkah selanjutnya adalah mengganti
angka skor jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada padaskalem
Ini artinya skor bernilai 0O diganti menjadi 1,000, skor bernilai 1 menjadi
1,699 skor bernilai 2 menjad,083 skor bernilai 3 menjadi,509dan skor
bernilai 4 menjad8,275sehingga data ordinal sudah menjadi data interval.

Tabel 4.8 Hasil PerubahanData Ordinal menjadi Data Interval pada
Kelas Eksperimen.

No | Kode Nama Siswa| Nilai Pretest Nilai Posttest
1 A-1 18,53 20,692
2 A-2 16,31 23,284
3 A-3 15,40 17,773
4 A-4 23,69 25,559
5 A-5 15,40 17,498
6 A-6 10,60 15,059
7 A-7 17,00 23,557
8 A-8 18,76 20,856
9 A-9 14,93 19,882
10 A-10 15,40 21,009
11 A-11 15,40 19,074
12 A-12 15,62 15,716
13 A-13 14,93 22,856
14 A-14 14,71 19,116
15 A-15 20,42 17,116
16 A-16 17,29 17,225
17 A-17 13,11 13,867

Sumber: Hasil pengolahahata pada kelas eksperimen 2023
b. Kelas Kontrol
Berikut ini tabel hasil penskoran nilpie-testdanposttestkelas kontrol:

Tabel 4.9 HasilPre-testdan PosttestKemampuan Komunikasi
Matematika Siswa Kelas Kontrol

No Kode Siswa Pre-test Posttest
1 B-1 5 7
2 B-2 9 12
3 B-3 9 10
4 B-4 5 I
5 B-5 8 11
6 B-6 13 18
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No Kode Siswa Pre-test Posttest
7 B-7 8 10

8 B-8 8 14

9 B-9 14 19

10 B-10 12 12

11 B-11 6 10

12 B-12 7 11

13 B-13 7 15

14 B-14 7 13

15 B-15 12 13

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Tabel 410 Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa Kelas Kontrol

No Indikator Yang Diukur 0O | 1| 2] 3|4 ]|Jumlah
Soal Writte_n Text 0] 411|010 15
1 Drawing 0| 0[] 8|16 15
MathematicaExpression | 11| 0 | 2 | 0 | 2 15
Soal Writtgn Text 4 |16 | 5]0]0 15
> Drawing 13| 0 | O 1 |1 15
MathematicaExpression | 14| 0 | 1 | 0 | O 15
Soal Writtgn Text 8 1 ([ gWFy (0 15
3 Drawing 121 0| 2| 0|1 15
MathematicaExpression | 13| 0 | 1 | 0 | 1 15
Total 75111136 | 2 |11| 135

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa
2023

Data ordinal pada tabel di atas akan diubah menjadi data yang
berskala interval sehingga menghasilkan nilai data interval dengan
menggunakan MS{Method of Successive Interygdrosedur excel untuk
data kemampuan komunikasi matematika siswdapun tabel hasil

pengubahannya sebagai berikut:

Tabel 4.11 Hasil Mengubah Nllai DataPre-test dari Skala Ordinal
menjadi Interval Menggunakan MSI (Method of
Successive IntervalProsedur Excel

Col | Category| Freq Prop | Cum | Density| Z Scale

1,000/ 1,000 | 75,000| 0,556 | 0,556 | 0,395 | 0,140| 1,000

2,000 | 11,000/ 0,081 | 0,637 | 0,375 | 0,351 1,955
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Col | Category| Freq Prop | Cum | Density| Z Scale

3,000 | 36,000| 0,267 | 0,904 | 0,171 | 1,303| 2,478

4,000 | 2,000 | 0,015 | 0,919 | 0,151 | 1,395| 3,059

5,000 | 11,000| 0,081 | 1,000 | 0,000 3,561

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjaddata Interval
menggunakan Method of Succesive Interval (MSI) Prosedur Excel

Berdasarkan tabel diatas, langkah selanjutnya adalah mengganti
angka skor jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada padaskalem
Ini artinya skor bernilai 0O digantnenjadi 1,000, skor bernilai 1 menjadi
1,955 skor bernilai 2 menjad,478 skor bernilai 3 menjadi,059dan skor
bernilai 4 menjadB,561sehingga data ordinal sudah menjadi data interval.

Tabel 412 Hasil PenskoranPre-testKkemampuan Komunikasi
Matematis Siswa Kelas Kontrol

No Indikator Yang Diukur 0| 1| 2] 3|4 ][Jumlah
Written Text 3 AS)| 64| 88| O 15
1 | Drawing 1, 0] 3] 1] 10 15
MathematicaExpression | 1 | 0 | 5| 0 | 9 15
Written Text 31210, 0 |0 15
2 | Drawing 10, 01 4/1 |0 15
MathematicaExpression | 13| 1 | 1 | 0 | O 15
Written Text 6 | 27010 15
3 | Drawing 13| 0| 1|0 |1 15
MathematicaExpression | 12| 1 | 0 | 2 | O 15
Total 60| 11| 37| 7 |20] 135

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa
2023

Data ordinal pada tabel di atas akan diubah menjadi data yang
berskala interval sehingga menghasilkan nilai data interval dengan
menggunakan MS(Method of Successive Interygrosedur excel untuk
data kemampuan komunikasi matematika sisvdapun tabel hasil

pengubahannya sebagai berikut:
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Tabel 4.13 Hasil Mengubah Nilai DataPostest dari Skala Ordinal
menjadi Interval Menggunakan MSI (Method of Successive
Interval) Prosedur Excel

Col | Category| Freq | Prop | Cum | Density| Z Scale
1,000/ 1,000 |60,000{ 0,444 | 0,444 | 0,395 |-0,140| 1,000
2,000 |11,000| 0,081 | 0,526 | 0,398 | 0,065 | 1,852
3,000 | 37,000 0,274 | 0,800 | 0,280 | 0,842 2,320
4,000 | 7,000 | 0,052 | 0,852 | 0,231 | 1,044 | 2,829
5,000 | 20,000| 0,148 | 1,000 | 0,000 3,450
Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjaddata Interval

menggunakan Method of Succesive Interval (MSI) Prosedur Excel

Berdasarkan tabel diatas, langkah selanjutnya adalah mengganti

angka skor jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada padaskalem

Ini artinya skor bernilai 0 digantnenjadi 1,000, skor bernilai 1 menjadi

1,852 skor bernilai 2 menjad,32Q skor bernilai 3 menjad,829dan skor

bernilai 4 menjad8,450sehingga data ordinal sudah menjadi data interval.

Tabel 4.14 Hasil Perubahan Data Ordinal Menjadi Da& Interval pada
Kelas Kontrol

No | Kode Nama Siswa| Nilai Pretest | Nilai Posttest
1 B-1 13,34 13,812
2 B-2 15,93 16,924
3 B-3 15,1 15,410
4 B-4 12,52 13,622
5 B-5 14,52 15,919
6 B-6 20,03 20,198
7 B-7 14,95 15,410
8 B-8 14,91 17,860
9 B-9 18,56 21,050
10 B-10 17,87 19,411
11 B-11 13,43 15,410
12 B-12 13,99 16,646
13 B-13 14,39 18,369
14 B-14 14,39 17,392
15 B-15 17,08 17,582

Sumber: Hasil pengolamn data pada kelas kontrol 2023
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2. Analisis Data Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa
a. Pengolahan DataPre-testKelas Eksperimen
1) Statistik Deskriptif
Berikut disajikan hasil dari uji statistik deskriptif untuk dpte-testkelas
eksperimen dengan bantuan kaéilIBM Statistic SPSS ver.22:

Tabel 4.15 Statistik Deskriptif Pre-testKelas Eksperimen(SPSS)
Descriptive Statistics

Std.
N [ Minimum|Maximum| Mean | Deviation |Variance

Pretest Kelas

Eksperimen 17| 1060  23.69/16.3235  2.923218,545157

Valid N (listwise) |17
Sumber: Pengolahan Data dengan SPSS

2) Uji Normalitas
Berikut disajikan hasil dari uji normalitas terhadap nilai pretest kelas
eksperimen dengan uji Kolmogor@mirnov pada IBM Statistik SPSS ver. 22:

Tabel 4.16 Uji NormalitasPre-testKelas Eksperimen (SPSS)
Tess of Normality

Kolmogorov+Smirnov
Kelas Statistic df Sig.
Kemampuan Komunikas| Pretest
Matematika Eksperimen 1% k7 132

Sumber: Pengolahan Data dengan SPSS

Hipotesis ujipretestkelas eksperimen

Ho = Datapretestkelas eksperimen berdistribusi normal

H, = Datapretestkelas eksp@émen tidak berdistribusi normal

Dasar prgambilan lkeputusanika Nilai Signifikan > 0.05maka terima kidan jika

Ni | ai Si g n imbka kolakn k. Berdaarkdrbabel 4.16diperoleh nilai
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signifikan untuk data pretest kelas eksperimen adalah 0.132 > 0.05 pditeritha

dan dapat disimpulkan bahwa dptatestkelas eksperimen berdistribusi normal.

b. Pengolahan DataPostestKelas Eksperimen
1) Statistik Deskriptif
Berikut disajikan hasil dari uji statistik deskriptif untuk dptestestkelas
eksperimen dengan bantuan aplikasi IBM Statistic SPSS ver.22:

Tabel 4.17 Statistik Deskriptif PostestKelas Eksperimen(SPSS)
Descriptive Statistics
N  MinimumMaximun] Mean [Std.Deviatior] Variance
Postest Kelas

, 17 13.87 | 25.56 [19.421] 3.24238 | 10.51303
Eksperimen

Valid N (listwise)| 17
Sumber: Pengolahan Data dengan SPSS

2) Uji Normalitas
Berikut disajikan hasil dari uji_normalitas terhadap nilai tpest kelas
eksperimen dengan uji Kolmogor@mirnov pada IBM Statistik SPSS ver. 22:

Tabel 4.18 Uji NormalitasPostestKelas Eksperimen (SPSS)
Tests of Normality

Kelas Kolmogorov+Smirnova
Statistic df Sig.
Kemamp_uan ety Posttest Eksperime| .106 17 .200*
Matematika

Sumber: Pengolahan Data dengan SPSS

Hipotesis ujipostestkelas eksperimen

Ho = Dataposteskelas eksperimen berdistribusi normal

H. = Dataposteskelas eksp@men tidak berdistribusi normal

Dasar pengambilaneputusanika Nilai Signifikan > 0.05 maka terimagldan jika

Nilai Signifi kano BerdaBark@n5Tabeiatk@peroteto hila k
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signifikan untuk data postest kelas eksperimen adalah 0.200, @k H diterima

dan dapat disimpulkan bahwa dptsteskelas eksperimen berdistribusi normal.

c. Pengolahan DataPre-testKelas Kontrol
1) Statistik Deskriptif
Berikut disajikan hasil dari uji statistik deskriptif untuk dpte-testkelas

kontrol dengan bantuan aplikasi IBM Statistic SPSS ver.22:

Tabel 4.19 Statistik Deskriptif Pre-testKelas Kontrol (SPSS)
Descriptive Statistics

Std.

Deviation
PretestKelas | 15 | 1261 | 18.78 (154001 1.93262 [3.73502
Kontrol

Valid N (listwise) 15
Sumber: Pengolahan Data dengan SPSS

N | Minimum [Maximuni Mean Variance

2) Uji Normalitas
Berikut disajikan hasil dari uji normalitas terhadap nilai pretest kelas kontrol
dengan uji Kolmogorossmirnov pada IBM Statistik SPSS ver. 22:

Tabel 4.20 Uji Normalitas Pre-testKelas Kontrol (SPSS)
Tests of Normality

Kolmogorov+Smirnov
Kelas Statistic df Sig.
Kemampuan Komunikasi Pretest Kontrol

Matematika
Sumier: Pengolahan Data dengan SPSS

192 15 144

Hipotesis ujipretestkelas kontrol
Ho = Datapretestkelas kontrol berdistribusi normal
H. = Datapretestkelas kotrol tidak berdistribusi normal

Dasar pengambilaneputusanika Nilai Signifikan > 0.05 maka terimagtdan jika
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Ni | ai Si gni fi kano BerdaBarkén5Tabel & .Riiperoteto mila k
signifikan untuk data pretest kelas kontrol adalah 0.144 > @&ka H diterima dan

dapat disimpulkan bahwa dageetestkelas eksperimen berdistribusi normal.

d. Pengolahan DataPostestKelas Kontrol
1) Statistik Deskriptif
Berikut disajikan hasil dari uji statistik deskriptif untuk dpte-testkelas
kontrol dengan bantuan aplikasi IBM Statistic SPSS ver.22:

Tabel 4.21 Statistik Deskriptif PostestKelas Kontrol (SPSS)
Descriptive Statistics

Std.

Deviation
PostestKelas | 15 | 1362 | 21.05 [17.0001 217183 | 4.716846
Kontrol

Valid N (listwise), 15
Sumber: Pengolahan Data dengan SPSS

N | Minimum | Maximum| Mean Variance

2) Uji Normalitas
Berikut disajikan hasildari uji normalitas terhadap nilgogd-test kelas

kontrol dengan uji Kolmogore®mirnov pada IBM Statistik SPSS ver. 22:

Tabel 4.22 Uji Normalitas PostestKelas Kontrol (SPSS)
Tests of Normality

Kalas Kolmogorov+Smirnova
Statistic df Sig.
KemampuaniKQIUMKAS= 50 cco o @ohtrol | 101 15 200*
Matematika

Sumler: Pengolahan Data dengan SPSS

Hipotesis ujipostestkelas kontrol
Ho = Dataposteskelas kontrol berdistribusi normal

H. = Dataposteskelas kontrol tidak berdistrusi normal
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Dasar pengambilan keputus#ajNilai Signifikan > 0.05 maka terimagldan jika
Ni | ai Si gni fi k ano BerdaGark@n5Tabel & .R@peroteto milai k  H
signifikan untuk data postest kelas kontrol adalah 0.200 > th&ka H diterima
dan dapat disimpulkan bahwa dptsteskelas eksperimen berdistribusi normal.

e. Uji Homogenitas DataPre-testKelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Uji homogenitas terhadap nilpretestkelas eksperimen dan kelas kontrol
menggunakan Uji Leveneod6s Statistic dengal

Tabel 4.23 UjiHomogenitas DataPretestkelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Test of Homogeneity of Variance
Levene -
Statistic it iz Sig.
Kemampuan Based on Mean .866 1 30 .359
Komunikasi Based on Median Bl A 1 30 478
Matematika Based on Median
and with adjusted d_ " § 7 A4
Based on trimmed 824 1 30 371
mean

Sumber: Pengolahan Data SPSS

Hipotesisuji homogenitapre-testkelaseksperimemankelaskontrol

Ho : Datapretestkelas eksperimen dan kelas kontrol homogen

Hi : Datapretestkelas eksperimenath kelas kontrol tidak homogen

Dasar pengambilan keputus#kajNilai Signifikan (Based on Mean) > 0.0haka

terima H dan jika Nilai Sgni f i kan ( Bas e dmakanolaiMig a n) O
Berdasarkan Tabel 4.23 diperoleh nilai signifikan untuk data pretest kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah 0.350.05, makaHo diterima dan dapat

disimpulkan bahwa data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen.
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f.  Uji Homogenitas DataPostestKelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Uji homogenitas terhadap nilpostestkelas eksperimen dan kelas kontrol
menggunakan Uj i Leveneds Statistic dengal

Tabel 4.24 UjiHomogenitas DataPostestKelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Test of Homogeneity of Variance

Levene .
Statistic drl df2 Sig.
Kemampuan Based on Mean 2.736 1 30 .109
Komunikasi Based on Median 2.541 1 30 121
Matematika Based on Median
and with adjusted d 2.541 1 26.746| .123
Based on trimmed 5 797 1 30 109
mean

Sumber: Pengolahan Data SPSS
Hipotesis ujihomogenitas postest kelas eksperimen dan kelas kontrol
HO : Data postest kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen

H1 : Data postest kelas eksperingan kelas kontrol tidak homogen

Dasar pengambilan keputusékaj Nilai Signifikan (Based on Mean) 8.05maka

terima H dan jika Nilai Sgni fi kan ( Bas e dmakartolakivie a n ) O
Berdasarkan Tabel 4.2diperoleh nilai signifikan untuk data ptest kelas

eksperimen dan kelas kontrol adalah 0.3209.05, maka HO terima dan dapat

disimpulkan bahwa data postest kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen.

g. Pengujian Hipotesis

Penerapan kemampuan komunikasi matematika siswa pada kelas eksperimen
yang menggunakan strateagtive knowledge sharingalam proses pembelajaran
dan kelas kontrol yang menerapkan pendekatan konvensional dalam proses

pembelajaran diuji menggunakan -tjsampel independent. karena syarat uji
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statistik parametris terpenuhi. yaitu daiasttestkelas eksperimen dgrosttest
kelas kontrol berdistribusi normal dan homogen.

Berikut hasil ujit sampel independen dengan menggunakan IBM Statistics

SPSS ver.22:
Tabel 4.25Hasil Uji -T Sampelindependent
IndependentSamplesTest
Levene's
Test for
Equalityof
Variances .
t-testfor Equalityof Means
F Sig. t df Sig. (2-tailed)
Equal
variances
Kemampuan assumed 2736 | .109| 2.445 30 .021
Komunikasi
Mptematika |} Euggy 2506 | 28.104|  .018
variances
not
assumed

SumberPengolaharData SPSS

Hipotesis UjT Sampel Independent

Ho: Kemampuan komunikasi matematika siswa yang diajarkan strattige
knowledge sharingama dengan kemampuan komunikasi matematika siswa
yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional.

H: : Kemampuan komunikasi matematika siswa yang menggunakan siciteg)i
knowledge sharintebih baik dari pada kemampuan komunikasi matematika
siswa menggunakan pembelajaran konvensional.

Dasar pengambilan keputus@ka Nilai Signifikan> 0.05 makaterima Ho dan

jika Nilai Signifikan T 8otak Ho. Berdasarkan Tabet.25 diperoleh nilai
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signifikan untuk kesamaaduaratarata kemampuan komunikasi matematika pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 0.0210.05 maka Kl ditolak, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematika siswanganggunakan
strategiactive knowledge sharinigbih baik dari pada kemampuan komunikasi

matematika siswa menggunakan pembelajaran konvensional.

C. Pembahasan

Pada penelitian inbertujuan untuk mengetahui pengaruh strategive
knowledge sharingerhadapkemampuankomunikasi matematika siswa pada
materi bangun ruang sisi datar. Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti
melakukan penelitian yang diawali dengane-testuntuk kelas eksperimen dan
kelas kontrol sebelum proses pembelajaran dilaksanakan. Hal tersebut dilakukan
untuk mengetahui kemampuan dasar siswa yang akan diteliti. Sptelédst
kemudian dilakukan pembelajaran dengan menerapkan staategiknowledge
sharing pada kelas eksperimen dan dilakukan pembelajaran konvensional pada
kelas kontrol. Setelah pembelajaran tersebut dilaksanakan, pada pertemuan
terakhir diberikanposttest untuk melihat peningkatan kemampuan komunikasi
matematika siswa antara kelas eksperimen, serta unalkat perbandingan
kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Adapun dalam pembelajarapembelajaran dengan strategictive
knowledge sharingnerupakan strategi pembelajaran yang dapat membentuk siswa
lebih aktif pada proses pembelajararkelias.Strategiactive knowledge sharing
merupakan strategi yang mencakup beberapa tahgganahap awaltahap inti,

dan tahap penutup.
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Tahap awal terlebih dahulu menyampaikan tujuan sema@mberikan
stimulus berupa sedikit penjelasan terkait matmmngun ruang sisi datar
menjelaskan proses kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan serta
membimbing jalannya proses pembelajafanyiapkan daftar pertanyaan berupa
LKPD yang disiapkan sesuai dengan tujuan dari pembelajaran yaitu siswa dapat
menemukan dan menentukan luas permukaan selteme dari (prisma dan
limas). Sswadibagikedalam kelompokelompok kecil, dimana setiap kelompok
terdiri dari 4 siswa.Selanjutnya,LKPD dibagikan ke setiap kelompok dan
meminta siswa untuk menyelesaikan permasalahan yang ada pada SiKRB.
dalam proses pembelajaran strategive knowledge sharifgertindak lebih aktif
selama proses pembelajaran berlangsung, dimalzana proses pembelajaran
siswa lebh mendominasi daripada gurbial ini dilihat dari bagaimana siswa
bekerja sama dengan anggota kelompoknya dalam nesaikah LKPD yang
diberikan.Pada LKPD akan disajikan permasalahan berupa gambar baik berbentuk
bangun prisma atau limas yang kemudian siswa akan melihat dan menentukan
jawaban secara bersarsama tentang bangun ruang tersebut, sehingga pada tahap
ini dapat meningkatkan kemampuan korkasi matematika siswa pada indikator
drawing

Tahap intj pada tahap irsiswadiarahkaruntuk menyebar keruangan untuk
mencari informasi. Blam menyelesaikan LKPD siswa dituntut untuk
menyelesaikan permasalahan seseagdn arahan yang @ikan Permasalahan
yang terdapat pada LKPD berisi pertanyaan yang diharuskan siswa untuk

mengidentifikasi secara bersais@ma apa yg diketahui dan ditanyakan sehingga
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dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematika pada indikéten
text Setelah mendapatkan informasiswa membagikan kebali kepada anggota
kelompok yang laimya. Pada tahap ini siswa setelah informasi semuanya
didapatkan secara bersaswma menentukan hasil atau kesimpulan, seperti
menentukan rumus dari luas permukaan atau volume dari bangun prisma atau
limas, hal ini dapat meningkatkan kemampuan komunikasi mékensesswa pada
indikator mathematical expressiorSehinggasiswa aktif berdiskusidengan
anggota kelompok dan berinteraksi dengan kelompok lain dalam mencari
informasi terkait pembelajarasehingga terjadi komunikasi baik antara siswa
denga siswa maupun siswa dengan guru

Pada tahap penutup, gurmembahas kembalbersama dengan siswa
mengenahasil yang didapatkamenjelaskan kembali materi yang telah tercapai
sesuai dengan tujuan dari pembelajaran serta beisama siswa membuat
kesimpulan disetiap akhir proses pembelajar@erdasarkan tahapdaahapan
yang telaldijelaskanterlihat bahwa dengan menerapkan stratetyve knowledge
sharingsiswa dapat lebih aktif dialam proses pdmelajaransaling bekerjsama
saling menghargai temasertasaling berbagi pengetahuan yang dimilikinya
sehinggadapatmemberikan tambahan pengetahuan kepada yang laiDaggan
adanya penerapan strateggtive knowledge sharingdalam setiap interaksi dan
bertukar pengetahuatapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematika
siswa Sedangkarpembelajaran konvensional berpusat pada guru, siswa hanya
menerima darguru saja. Sehinggsiswa kurang aktif serta kurang nya interaksi

timbal balik, baik antara guru dan siswa maupun antara siswa dengan siswa.
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Dalam penelitian ini, kemampuan komunikasi yang diukur adalah
kemampuan komunikasi atematika siswa secara tertulis, kemampuan
komunikasi matematika siswa dilihat melalui hasé-testdanposttest Tes yang
diberikan berbentuk essay yang berjumlah 3 butir soal, dimana setiap soal
mencakup indikator kemampuan komunikasi matematika yang diteliti yakni
written text, drawing, mathematical expression

Written ext, pada indikator ini akan dilihat bagaimana siswa dapat
mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam teoéhng
bangun ruang prisma ataupun limas, sepeemtuk alas, ketinggian bangun,
panjangsisi alasluas permukaan bangun atau volume bangamsebagainya.
Siswa juga dapatmenuliskan penjelasan dari jawaban permasalahannya
menggunakan bahasa sendiri dengan tepat dan dapat dipahami.

Drawing, indikator ini kan dilihat bagaimana siswa mampu menyajikan
situasi, ide atau solusi dari permasalahan matemgbkg diberikan seperti
tentang unsuunsur dari prisma dan limas yang diketakexlalam bentuk gambar
dengan tepat danlgs begitu juga sebaliknya.

Mathematical expressiomntuk indikator ini akan dilihat bagaimana siswa
mampu menyajikan idejan situasi menggunakan model matematika pada soal
tentang luas permukaan dan volume dari bangun ruang sisi datar (prisma dan
limas) dengan benar dan lengkaPerbandingan kemampuan komunikasi
matematika siswa sebelum dan sesudah diterapkan steatidge knowledge
sharing tampak pada kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang

diberikan.



63

Adapun yang terjadi kepada siswa ketika diterapkanstrategi active
knowledge sharingsaat pembelajaran berlangsung yaitl) Siswa bertambah
pengetahuan yang dimilikinyaketika proses pembelajarandanya terjadi
pertukaran pengetahuan anséswa.(2) Siswaterlihat lebih aktif ketikamencari
informasiterkait penyelesaian permasalah#@B) Mendorongsiswayang kurang
iimunya untuk tetap membantu mengidentifikasi permasalahan dengan mencari
informasi dimana saja sehingga dapat meningkatiinu pengetahuannyg4)

Siswa dapat nenumbuhkan sikap sosial, solidaritas, sertanghargai setiap
pendapat orang lain

Berdasarkanbeberapahal yang terjadi saat pembelajarsinategiactive
knowledge sharinderlihat bahwa dengan menerapkan strategi pembelaatiap
knowledge sharindapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa
seperti yang sudah diuji oleh peneliti. Hasil analisis hipotesis yang telah
disebutkan pada rancangan penelitian dan perolehan data yang telah dianalisis
menggunakan SPSS ver.22 didapatkan bahwasngaifikanuntuk kesamaadua
ratarata kemampuan komunikasi matematika pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
adalah 0.021 O 0.05 maka K ditolak, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
komunikasi matematika siswa yamgnggunakan strategctive knowledge sharing
lebih baik dari pada kemampuan komunikasi matematika siswa menggunakan
pembelajaran konvensional di SMPN 1 Trumon.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematika
siswa lebih baik dengan strategitive knowledge shamn Hal ini didukung oleh

penelitian yang dilakukan oleh Lela Permanasari dan Kenny Candra Pradana
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dengan judul peneliAcivakKnowiedpe Sharingriagamb el aj a
Hasi |l Bel aj ar Ma yaaguiakukak pada3ahisn\2GRAJSpMP 0

mengenai hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan model
pembelajaramctive knowledge sharirigbih tinggi dari siswa yang menggunakan

model pembelajaran konvensional.

Angeli Ramadina dan Laily Rosdiana juga telah melakukan penelitian
tentang AKeterampilan Komuni k aActive Si swa
Knowledge Sharingetika Pembelajaran Dai ngo yang dil akukan
20212 Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar

komunikasi siswa tergolong dalam kategori baik.

Lel a Permanasari dan Kenny ChActivdknawleBgeadana, @l
Sharingt er hadap €0, h. 1

2Angel i Ramadi na &aenampilaniKbmunikas Sistva setelah, A
Diterapkan Strategi . ,d. 247.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pengumpulan dan analisis get&litian yang dilakukan di
SMPN 1 Trumon, diperolehasil uji hipotesis denganilai signifikan0.021 O0.05.
Hal ini menunjukkan bahwakemampuankomunikasi matematika siswgang
diajarkan dengan menerapkatrategiactive knowledge sharingbih baik dari
pada kemampuan komunikasi matematika siswa menggunpaéarbelajaran
konvensional.Sehingga strategactive knowledge sharingi dapat digunakan

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, dalam upaya
meningkatkan mutpendidikan perlu dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi guru diharapkan dapat menggunakan strategi pembelajtrae
knowledge sharingada materi bangun ruang sisi datar mengingat hasil
penelitian menunjukkan peningkatan yang cukup baik.

2. Bagi siswa diharapkan agar lebih termotivasi dalam belajar dan saling
bekerja sama untuk mencapai komunikasi matematika dengan cara sering
saling berbagi informasi dan menjalin komunikasi dengan teman.

3. Bagi peneliti lainnya yang ingin melakukan penelitian dengan
pembelajaran yang sampenelitian selanjutnyadisarankan untuk

menggunakan penskoran yang terukur.
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LAMPIRAN -LAMPIRAN

Lampiran 1: Instrumen Pengumpulan Data

Lampiran 1a: SoalPre-Test

SOAL PRE-TEST

Satuan Pendidikan : SMPN 1 Trumon

Mata Pelajaran : MATEMATIKA
Kelas/Semester :VINI/2
Alokasi Waktu : 30 menit
NAMA
KELAS

Petunjuk pengerjaan soal:

4.

Berdoalah sebelum menyelesaikan soal

Tulislah nama, mata pelajaran, kelas/semester pada lembar jawaban.

Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu secara individu pada lembar jawaban
yang disediakan.

Pahami soallengan baik, dan tanyakan jika ada yang kurang jelas.

Selesaikan soal uraian bangun ruang sisi datar berikut dengan tepat!

1. Sebuah tenda berbentuk limas segi empat dengan ukuran sisi bawah tenda 2m

dan dengan ukuran tinggi sisi segitiga tenda adam. Hitunglah luas bahan
yang digunakan untuk membuat tenda dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Apayang diketahui dan ditanyakan dari permasalahan diatas?
b. Gambarkan bangun ruang sesuai yang diketahui dari soal!

c. Tuliskan rumus/model matematika dari langkah a.
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d. Berdasarkan model matematika pada langkah c, maka selesaikan model
tersebut!

2. Sebuah mainan dari kayu berbentuk prisma dengan alas persegi panjang,
bagian alas bawah mainan kayu tersebut berukuran 14 cm x 8 cm. Jika tinggi
mainan 16 cm, tentukanlah volume mainan kayu dengan ketentuan sebagai
berikut:

a. Apa yang diketahui dan ditanyakan dari permasalahan diatas?

b. Gambarkan bangun ruang sesuai yang diketahui dari soal!

c. Tuliskan rumus/model matematika dari langkah a.

d. Berdasarkan model matematika pada langkah c, maka selesaikan model
tersebut!

3. Terdapat sebuah piramida dengan sisi bawah 6 m dan piramida tersebut dengan
ketinggian 10 m. Tentukan berapa volume dari piramida dengan ketentuan
sebagai berikut:

a. Apa yang diketahui dan ditanyakan dari permasalahan diatas?
b. Gambarkan bangun ruang sesuai yang diketahui dari soal!

c. Tuliskan rumus/model matematika dari langkah a.

o

Berdasarkan model matematika pada langkah ¢, maka selesaikan model

tersebut!
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Lampiran 1b: SoalPostTest

SOAL POST-TEST

SatuarPendidikan : SMPN 1 TRUMON

Mata Pelajaran : MATEMATIKA
Kelas/Semester s VII/2
Alokasi Waktu : 30 menit
NAMA
KELAS

Petunjuk pengerjaan soal:

5. Berdoalah sebelum menyelesaikan soal.

6. Tulislah nama, mata pelajaran, kelas/semester |patizar jawaban.

7. Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu secara individu pada lembar jawaban
yang disediakan.

8. Pahami soal dengan baik, dan tanyakan jika ada yang kurang jelas.
Selesaikan soal uraian bangun ruang sisi datar berikut dengan tepat!
1. Sebuah benda berbentuk prisma memiliki alas layayang dengan diagonal
19 cm dan 12 cm, kemudian ketinggian benda tersebut adalah 11 cm, berapakah
volume benda serta jawablah dengan ketentuan sebagai berikut:
e. Apa yang diketahui dan ditanyakan dari permasalahan diatas?
f. Gambarkan bangun ruang sesuai yang diketahui dari soal!
g. Tuliskan rumus/model matematika dari langkah a.
h. Berdasarkan model matematika pada langkah c, maka selesaikan model

tersebut!



72

2. Terdapat sebuah piramida dengan sisi bawah 12 m dan memiliki sisi berbentuk
segitiga dengan ketinggian 10 m. tentukan berapa meter kubik piramida tersebut
dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Apa yang diketahui dan ditanyakan dari permasalahan diatas?

b. Gambarkan bangun ruang sesuai yang diketahui dari soal!

c. Tuliskan rumus/model matematika dari langkah a.

d. Berdasarkan model matematika pada langkah c, maka selesaikan model
tersebut!

3. Sebuah limas T.ABCD jika volume 400 2rdan ketinggian limas 12 cm.
Berapakah luas permukaan serta jawablah dengan ketentuan &elbkgéi

a. Apa yang diketahui dan ditanyakan dari permasalahan diatas?

b. Gambarkan bangun ruang sesuai yang diketahui dari soal!

c. Tuliskan rumus/model matematika dari langkah a.

d. Berdasarkan model matematika pada langkah c, maka selesaikan model

tersebut!



Lampiran 1c: Rubrik PenilaiarPre-Test

KUNCI JAWABAN SOAL PRE-TEST
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIKA
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. Indikator
Indikator Indikator Kemampuan
No Pencapaian Butir Soal Jawaban Skor D
Kompetensi Soal Komunlkg5|
Matematika
1 Menemukan | Diberikan soal Sebuah tenda berbenti Diketahui: Written Text
rumus luag cerita tentang limas segi empatengan sisi alas tenda =2 m
permukaan materi bangur ukuran sisi bawah tend tinggi segitiga tenda = 2,5m 5
prisma. ruang sisi datal 2m dan dengan ukure
Menemukan | dengan ukurar tinggi sisi segitiga tend| Ditanya:
rumus volume Sisi dan tinggi adalah 2.5 m. Hitungla| luas permukaan limas?
prisma. sebuah limas luas  bahan  yan Drawing
Menentukan |Siswa  dapa| digunakan untuk
luas menerapkan | membuat tenda dengg
permukaan rumus luag ketentuan sebag;i
dan  volume permukaan berikut: 4
prisma. limas untuk _
Menemukan | menyelesaikana. Apa yang diketahu
FUMUS luag Masalah. dan ditanyakan dali
permukaan permasalahan
limas. diatas?
b. Gambarkan 'bangul | yas Permukaan Limas = Lu Mathematical

ruang sesuai yan

diketahui dari soal!

Alas + Jumlah Luas Sisi Tegal

L = sisi x sisi + (4 x luas segitiga|

Expression




74

Menemukan
rumus volume
limas.
Menentukan
luas
permukaan
dan volume
limas.
Menerapkan
rumus luas
permukaan

L = sisi x sisi + (4 x %2 x alas x
segitiga)

c. Tuliskan
rumus/model
matematika dar
langkah a.

d. Berdasarkan mode
matematika  pad;
langkah ¢, maka
selesaikan mode
tersebut!

L=2x2+(@4x(*x2x2,5))
=4+ (4x25)

=4+10

=40 m

Jadi bahan yang gunakan untuk
membuat tenda adalah 46 m

Written Text

prisma untuk
menyelesaikar
masalah.

Menerapkan
rumus volume
prisma untuk
menyelesaikar
masalah.

Menerapkan
rumus luas
permukaan

limas  untuk
menyelesaikar
masalah.

Menerapkan
rumus volume

Diberikan soal
cerita tentang
materi bangur]
ruang sisi data
dengan ukuralt
panjang, lebar|
dan tinggi
sebuah prisma
siswa dapa
menentukan
volume prisma
untuk
menyelesaikan
masalah.

Sebuah mainan da
kayu berbentuk prism
dengan alas perse
panjang, bagian ale
bawah mainan kay
tersebut berukuran 1
cm x 8 cm.Jika tinggi
mainan 16 cm

Diketahui:

Panjang = 14 cm
Lebar =8cm

Tinggi mainan = 16 cm

Ditanya:
Volume mainan kayu?

Written Text

tentukanlah volumg
mainan kayu denga
ketentuan sebagji
berikut:

a. Apa yang diketahu
dan ditanyakan dal
permasalahan

diatas?

16 cm

8 cm

14 cm

Drawing
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limas  untuk b. Gambarkan bangu
menyelesaikar ruang sesuai yan
masalah. diketahui dari soal! | Volume prisma = luas alas x Mathematical
c. Tuliskan tinggi Expression
rumus/model = |luas persegi panjang x t
matematika dar = (pxI) xt
langkah a.
d. Berdasarkan mod¢ V= (px ) xt Written Text
matematika  pad{ =(14cmx8cm)x 16 cm
langkah ¢, mak{ =1.792cm
selesaikan =~ mode
tersebut! jadi volume mainan kayu tersebl
adalah 1.792 cfn
Diberikan soal Terdapat sebua| Diketahui: Written Text

cerita tentang
materi bangur]
ruang sisi data
dengan ukurat
sisi dan tinggi
sebuah limas
siswa dapa
menentukan
volume limas
untuk
menyelesaikan
masalah.

piramida dengan sis
bawah 6 m dan piramid

Panjang sisi alas piramida = 6 cI
Tinggi piramida = 10 cm

Ditanya:
Tentukan volume piramida?

tersebut denga
ketinggian 10 m
Tentukan berap;
volume dari piramidé
dengan ketentua

sebagai berikut:

a. Apa yang diketahu
dan ditanyakan dal
permasalahan
diatas?

6cm

Drawing
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b. Gambarkan

bangu_n ruang y/olume limas = x luas alas x Mathem_atlcal
sesual yang ) ) Expression
diketahui dari soal tingg

c. Tuliskan  rumusj = - X (luas persegi)

model matematik:
dari langkah a.

d. Berdasarkan mode =-X(sxs)xt
matematika pad;
langkah ¢, maka

selgsgikan | nojle i = Written Text
tersebut! Volume limas = x (6 x6) x 10

X tinggi

=-x36x 10

=—x10

=12 x 10 2
= 120 cnd

Jadi volume piramida adaldi20
cm®

Catatan: pada indikatarittentextadanya terjadi pengulangan dua kali pada setiaglsoghn skor poin 2, hal ini t&gbut dikarenakan
pada setiap soal untuk indikateritten textberskor 4 namun dengan adanya posisi penilaian indikator tersebut yang berbeda.



Lampiran 1d: Rubrik PenilaiarPostTest

KUNCI JAWABAN SOAL POST-TEST
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIKA
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_ Indikator
Indikator Indikator Kemampuan
No Pencapaian Butir Soal Jawaban Skor D
Kompetensi 3 Komunlkg5|
Matematika
1 Menemukan | Diberikan soal Sebuah benda berbent| Diketahui: Written Text
rumus luag cerita tentang prisma memiliki alas d1 =19 cm
permukaan materi bangur| layanglayang  dengar d2 =12 cm
prisma. ruang sisi data| diagonal 19 cm dan 1] Tinggi benda = 11 cm 5
Menemukan | dengan ukurar cm, kemudian ketinggia
rumus volume diagonal dar benda tersebut adalah | Ditanya:
prisma. ketinggian cm, berapakah volum Volume benda?
Menentukan | Sebuah prismg benda serta jawablg
luas siswa dapa| dengan ketentuan sebag Drawing
permukaan menentukan | berikut:
dan volume| volume prisma
prisma. untuk a. Apa yang diketahu
Menemukan | menyelesaikan dan ditanyakan da 4
FUMUS luag Masalah. permasalahan
permukaan diatas?
limas. b. Gambarkan t_)angu
ruang sesuai yan
diketahui dari soal! | volume prisma = luas alas x 4 | Mathematical
tinggi Expression
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Menemukan c. Tuliskan = luas layinglayang x t

rumus volume rumus/model =(Pxdlxd2)xt

limas. matematika darf 6

Menentukan langkah a. :

luas d. Berdasarkan modg V = (-xdlxd2)xt Written Text
permukaan matematika  pad{

dan  volume langkah ¢, mak¢ = (=x19x12)x11

limas. selesaikan mode =114x11

Menerapkan tersebut! =1.254 cmi

rumus luas L\

permukaan jadi volume benda tersebut

prisma untuk adalah 1.254 cfn

menyelesaikar

masalah. Diberikan soal Terdapat sebua| Diketahui: Written Text
Menerapkan | Cerita tentang piramida dengan si¢ Panjang sisi alas =12 m

rumus volume
prisma untuk
menyelesaikar
masalah.
Menerapkan
rumus luas
permukaan
limas  untuk
menyelesaikar
masalah.
Menerapkan
rumus volume

materi bangur]
ruang sisi data
denganukuran
sisi dan tinggi
sebuah limas
siswa dapa
menentukan
volume limas
untuk
menyelesaikan
masalah.

bawah 12 m dan memilik
sisi berbentuk segitig
dengan ketinggian 10 n
tentukan berapa met
kubik piramida tersebuy

Tinggi sisi segitiga = 10 m

Ditanya:
Tentukan volume piramida?

dengan ketentuan sebag

berikut:

a. Apa yang diketahu
dan ditanyakan da
permasalahan
diatas?

Drawing
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limas  untuk
menyelesaikar
masalah.

b. Gambarkan bangu

. Tuliskan

. Berdasarkan mode

ruang sesuai yan
diketahui dari soal!

rumus/model
matematika dar
langkah a.

matematika  pad
langkah ¢, maka
selesaikan  mode
tersebut!

Volume limas = x luas alas x
tinggi
=-X (luas
persegi) x tinggi
=-Xx(sxs)xt

=
0 Q¢ INQIOWMQQ0 "N &AD

Mathematical
Expression

sebelum mencari volume
piramida (limas), mencari tingg
piramida terlebih dahulu,

t=Vpm ¢
=MpTTTmMaoQ
=Vp T

=8

Volume piramida=x (12 x 12)
x8
=—x12x8

=4x12x8
=48x 8
=384t

Written Text
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jadi volume piramida tersebut
adalah 384 th

Diberikan soal
cerita tentang
materi bangur]
ruang sisi data
dengan ukurat
volume  dan
tinggi  sebualh
limas, siswa
dapat
menemukan
dan
menerapkan
rumus luag
permukaan
limas  untuk
menyelesaikan
masalah

Sebuah limas T.ABCL
jika volume 400 crhidan

tinggi Limas 12 cm
Berapakah lua
permukaan sert
jawablah dengat
ketentuan sebag;
berikut:

a. Apa yang diketahu

Diketahui:
Volume = 400 cr
Tinggi limas = 12 cm

Ditanyakan:
Luas permukaan limas
T.ABCD?

Written Text

dan ditanyakan da Drawing
permasalahan diatas
b. Gambarkan bangu
ruang sesuai  yan
diketahui dari soal!
c. Tuliskan
rumus/model
matematika dar
langkah a.
d. Berdasarkan modg
matematika pad
langkah ¢, = maki Luas permukaan limas = Luas Mathematical
selesaikan modg Alas + Jumlah Luas Sisi Tegak Expression
tersebut!

Volume Limas = 1/3 Luas alas
tinggi
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Luas alas = Volume(/3) x
tinggi

sisialas M0 6 @i O i

Luas alas = Volume / (1/3) x 12
=400/4
=100 cm

mencari sisi alas
sisi alas ¥1Ip T T
=10 cm

setelah mendapat sisi alas dan
luas alas, maka mencari tinggi
segitiga
t=
p7c @O EAJEA 00 Q¢ QB G
PICTp . p ¢
U Pg
Uc v pPTT
/pow
13 cm

(J\J-D

L=(sxs)+(@x(1/2xalasxt

segitiga)

Written Text
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=(10x10) + (4 x (1/2x 10 X
13)

=100 + (4 x (5x13))

=100 + (4 x 65)

=100 + 260

=360 cnt

jadi luas permukaan dari lima
tersebut adalah 360 ém

Catatan: pada indikataritten textadanya terjadi pengulangan dua kali pada setiap soal dekaygpoin 2, hal ini tersebut dikarenakan
pada setiap soal untuk indikateritten textberskor 4 namun dengan adanya posisi penilaian indikator tersebut yang berbeda.
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Lampiran 2a: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(Kelas Eksperimen)

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok

Alokasi Waktu

: SMPN 1 Trumon

: Matematika

: VIII (Delapan)/Genap

: Bangun Ruang Sisi Datar

. 2 X pertemuan

A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.9 Membedakan dan menentuk
luas permukaan dan volun
bangun ruang sisi datar (kuby
balok, prisma, dan limas)

3.9. 9 Menemukan rumus luas permuka
prisma.

3.9.10 Menemukan rumus volume prisn

3.9.11 Menentukan luas permukaan da
volume prisma.

3.9.12 Menemukan rumus luas permuki
limas.

3.9.13 Menemukan rumus volume limas

3.9.14 Menentukan luas permukaan da
volume limas.

4.9 Menyelesaikan masalah ya
berkaitan dengan lug
permukaan dan volume bang
ruang sisi datar (kubus, balo
prima dan limas), sert

gabungannya

4.9.7 Menerapkan rumus luas permuk
prisma  untuk  menyelesaiké
masalah.

4.9.8. Menerapkan rumus volume prisn
untuk menyelesaikan masalah.

4.9.9 Menerapkan rumus luas permuk
limas untuk menyelesakan masal

4.9.10 Menerapkan rumus volume lim
untuk menyelesaikan masalah.

B. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatanpembelajaran menggunakan stratégtive Knowledge
Sharingyang dipadukan melalui modeiscovery learningdengan motode
pembelajaran (tanya jawab, diskusi, dan pendekatan saintifik) peserta didik
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dapat menentukan rumus luas permukaan dan volume (prisma dan limas) serta
dapat menerapkan rumus untuk menyelesaikan masalah, dengan rasa ingin tahu
yang tinggi, percaya diri, jujur, tanggung jawab, disiplin selama proses
pembelajaran, praktif dalam benteraksi, mampu berkomunikasi dan bekerja
sama dengan baik serta peduli dengan lingkungan sé&éeara khusus tujuan
pembelajaran materi bangun ruang sisi datar adalah:

Menemukan rumus luas permukaan prisma.

Menemukan rumus volume prisma.

Menentukan luas permukaan dan volume prisma.

Menemukan rumus luas permukaan limas.

Menemukan rumus volume limas.

Menentukan luas permukaan dan volume limas.

Menerapkan rumus luas permukaan prisma untuk menyelesaikan masalah.
Menerapkan rumus volume prisma untuk menyelesaikan masalah.

Menerapkan rumus luas permukalamas untuk menyelesakan masalah.
Menerapkan rumus volume limas untuk menyelesaikan masalah.

=4 =2 =-A2-0_-5_9_42_49_2_2

C. Materi Pembelajaran
1 Luas permukaan prisma
1 Volume prisma
1 Luas permukaan limas
I Volume limas

D. Strategi, Metode, dan Model Pembelajaran

Strategi : ActiveKnowledge Sharing.
Model : Discovery Learning.
Metode : Kerja Kelompok, Diskusi, tanya jawab dan penugasan.

E. Media Pembelajaran
Media/Alat:

1 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Spidol / kapur tulis

Papan tulis

Buku pelajaran

Penggaris

= 4 4 =4

F. SumberBelajar

9 Buku siswa dan guru kurikulum 2013 mata pelajran matematika wajib
kelas VIII kemendikbud.

1 Pengalaman peserta didik dan guru

1 Lingkungan kelas siswa

1 Sumber lain yang relevan.
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G. Langkah-langkah kegiatanpembelajaran

Pertemuan Keemp&2 x 45 menit)
Kegiatan Pendahuluan (15 menit)

Orientasi

T Si swa mengawal i pembel aj ar an
bentuk ketagwaan kepada Allah SWT

1 Guru memeriksa kehadiran siswa sebagai bentuk impleme
kedisiplinan siswa untuk hadiepat waktu di kelas.

1 Siswa diintruksikan oleh guru untuk menyiapkan alat tulis dan
pelajaran matematika serta menyimpan bahan pelajaran lain
siswa fokus dalam belajar.

9 Siswa diinstruksikan untuk melihat keadaan sekitar meja
memungutsampah jika ada sampah sebagai bentuk impleme
sikap peduli lingkungan agar lingkungan bersih dan belajar me
nyaman.

Apersepsi
1 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilal
dengan pengalaman peserta didik dengan ntaetea/kegiatar
sebelumnya, misalnya bentuk bangun ruang yang sering anda |
dalam kehidupan seharari. Misalnya atap bangunan sekolah y
berbentuk prisma, atau bentuk ruangan kelas yang berbentuk f
persegi panjang dan sebagainya.
1 Mengingat kembali materi prasyarat dengan bertanya konsep b
datar berupa persegi, persegi panjang, segitiga, segilima, segiena
teorema Phytagoras.

Motivasi
1 Memberi gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang
dipelajari dalam kehidupan sehaari yaitu dapat menemukan d
menentukan luas permukaan atau ukuran kertas kado
membungkus kotak berbentuk prisma segienam dan volume (isi
suatukotak tersebut seperti gambar berikut.
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1 Apabila materi bangun ruang sditar ini dipelajari dengan baik dan
sungguhsungguh, maka peserta didik diharapkan dapat menemut
dan menentukan tentadgas permukaan dan volume bangun ruan
prisma.

Pemberian Acuan

1 Siswa diberitahukan oleh guru mengenai materi pelajaran yang
dibahas adalammenemukan dan menentuk&ms permukaan da
volume prisma

1 Siswa diberitahukan tujuan pembelajaran pada pertemuan
berlangsung, yaitu: Melalui strateagctive knowledge sharindalam
proses pembelajaran luas permukaan dan volume prisma, Sisweé
meningkatkan kemampuan komunikasi matematikanya seh
mampu mengetahui yang diketahui dan ditanyakan dalam
ataupun bentuk gambar, dapat membuat model matematika
meyelesaiin persoalan yang dihubungkan dengan mas
kontekstual berupa permasalahan yang terjadi dalam kehidupan
hari.

1 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar
dengan langkatangkah pembelajaran menggunakan strasetjve
knowledge sharingengan modeadiscovery learning.

1 Guru menyiapkan daftar pertanyaan atau berupa LKPD terkait t

ajar.
1 Pembagian kelompok yaitu | kelompok terdiri dari berkisar 4 sat
5 orang.
Kegiatan Inti (60 menit)
Sintak m_odel Kegiatan Pembelajaran
pembelajaran
Stimulation KEGIATAN LITERASI
(stimulasi/pemberian | Peserta didik diberi motivasi untuk memusatka
rangsangan) perhatian pada topik materi luas permukaan d

volume prisma dengan cara:

Melihat dan mengamati

Setiap peserta didik melihat dan mengamati m
bangun ruang prisma yang terbuat dari kar
kemudian peserta didik diarahkan untuk memb
bentuk bangun prisma tersebut.
Selanjutnya, peserta didik diminta unt
memperhatikan bentuk bangun ruang prismay
sering dijumpai dalam kehidupan seHaari,
misalnya ruang tamu berbentuk prisma per:
panjang, atap rumah berbentuk prisma seg
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dan lainnya. Pernahkah kalian berfikir bagaim
menentukan volume setiap bangun terse
berapa luas papan yang dibutuhkan ur
membuat lemari?

Membaca

kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan
madrasah dengan membaca materi dibuku p
atau  bukebuku  penunjang lain, da
internet/materi yang berhubungan dengan be
aljabar.

Problem Statemen
(pertanyaan/identifikas
masalah)

CRITICAL THINKING

1 Guru membagikan LKPD kepada masif
masing kelompok.

1 Guru meminta peserta didik untuk menjaw
permasalahan pada LKPD.

1 Guru memberikan kesempatan pada si
untuk mengamati permasalah di LKH
misalnya, apakah ABC e r EFG?

1 Peserta didik juga diminta untuk menemul
dan menentukan luas permukaan dan vol
prisma berdasarkan pertanyaan yang terd
pada LKPD.

1 Salah satu peserta didik dari masimgsing
kelompok untuk menyebatidalam ruangan
mencari siswa dari kelompok lain yang da
memahami permasalahan yang tidak da
menjawabnya.

Data collection
(pengumpulan data)

KEGIATAN LITERASI

Mengamati objek berupa gambar bangun
ruang

Mengamati dengan seksama model barmgamng
berupa prisma segitiga, jarkp@ring prismal
segitiga, kubus dan duan bangun prisma Yy
terbentuk, lalu menemukan rumus luas permuk
dan volume prisma.

Membaca sumber lain selain buku teks
Secara disiplin melakukan kegiatan liter
dengan mencari dan membaca berbagai refe
dari berbagai sumber guna menam
pengetahuan dan pemahaman tentang
permukaan dan volume bangun ruang vy
dipelajari.
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Aktivitas

Menyusun daftar pertanyaan atas-hal yang
belum dipahami dari kegiatan mengamati

membaca LKPD yang akan diajukan kepada ¢
berkaitan dengan materi luas permukaan
volume bangun ruang yang sedang dipelajari

COLLABORATION
1 Peserta didik diminta untuk kembg
ketempat kelompoknya semula.

Peserta didik dibentutalam beberapa kelompg
terdiri dari beberapa orang untuk:
Mendiskusikan
Peserta didik secara bersassgama membahg
permasalahan yang ada di LKPD tentang
permukaan dan volume bangun ruang

Mengumpulkan informasi
Mencatat semua informasi tentang I
permukaan dan volume bangun ruang y
diperoleh pada LKPD dan buku catat
dengan tulisan yang rapi dan mengguna
Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Saling tukar informasi tentang materi lua
permukaan dan volume bangun ruang der
teman satu kelompoknya. Diskusikan ant
satu kelompok secara aktif diharapkan dg
mengembangkan sikap teliti, jujur, sop
menghargai pendapat orang lain, kemampg
komunikasi matematikanya, menerapkar
kemampuan mengumpulkan informg
melalui berbagai cara yang dipelajari se
mengembangkan kebiasaan belajar separn
hayat.

Pengolahan Data

COLLABORATION DAN CRITICAL

THINKING

1 Peserta didik dalam kelompoknya berdisk
mengolah data hasil pengamatan dengan
Berdiskusi tentang data dari materi : lu
permukaan dan volume bangun ruang.
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1 Mengolah informasi dari materi lud
permukaan dan volume bangun ruang y
sudah dikumpulkan dari hasil kegiat
mengamati dan kegiatan mengumpull
informasi yang sedang berlangsung den
bantuan pertanyagrertanyaan pada lemb
kerja. Peserta didik megerjakan beberap
soal yang ada di LKPD.

1 Guru bersama siswa membahas jawaban \

telah mereka dapatkan.

Guru bersama siswa menyimpulkan mater

1
1 Guru memberikan evaluasi (penilaian)

Kegiatan Penutup (15 menit)

T

Guru:

Peserta didik:

Membuat resumeJreativity) dengan bimbingan guru tentang pei
point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran te
materi luas permukaan dan volume bangun ruang yang dilakuk
Mengagendakan pekerjaan rumah untuk mapesiajaran luag
permukaan dan volume bangun ruang yang belum dapat disele
dikelas.

Mengagendakan lanjutan kegiatan pembelajaran pada perte
berikutnya, yaitu menemukan dan menentukan luas permukas
volume limas. kegiatan ini dapat dilakukan peserta didik de
mempelajari dari sumber bacaan lain.

Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran menemuka
menentukan luas permukaan dan volume prisma kepada kelg
yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.

Pertemuan Kelimé& x 45 menit)

Kegiatan Pendahuluan (15 menit)

T
T
T

Orientasi

Si swa mengawal i pembel aj ar an
bentuk ketagwaan kepada Allah SWT

Guru memeriksa kehadiran siswa sebagai bentuk impleme
kedisiplinan siswa untuk hadir tepat waktu di kelas.

Siswa diintruksikan oleh guru untuk menyiapkan alat tulis dan
pelajaran matematika serta menyimpan bahan pelajaran lain
siswa fokus dalam belajar.

Siswa diinstruksikan untuk melihat keadaan sekitar meja
memungut sampah jika adeampah sebagai bentuk implemen
sikap peduli lingkungan agar lingkungan bersih dan belajar me
nyaman.
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Apersepsi

1 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilal
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/ke
sebelumnya, misalnya bentuk bangun ruang yang sering anda |
dalam kehidupan sehdmnari. Misalnya atap temda perkemahan y
berbentuk limas, atau bentuk bangunan bersejarah piramida
berbentuk limas persegi dan sebagainya.

1 Mengingat kembali materi prasyarat dengan bertanya konsep b
datar berupa persegi, persegi panjang, segitiga, segilima, segiena
teorema Phytagoras.

Motivasi
1 Memberi gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang
dipelajari dalam kehidupan sehaari yaitu dapat menemukan d
menentukan luas permukaan atau ukuran kain untuk membuat
kemah berbentuk limas segiempat dan berapa isi (volume) bzl
yang diperlukan dalam membangun piramida tersebut seperti gi
berikut:

1 Apabila materi bangun ruang sisi datar ini dipelajari dengan baik ¢
sungguhsungguh, maka peserta didik diharapkan dapat menemuk
dan menentukan tentargas permukaan dan volume bangun ruan
Limas..

Pemberian Acuan

1 Siswa diberitahukan oleh guru mengenai materi pelajaran yang

dibahas adalamenemukan dan menentuk&umas permukaan da
volume limas.

1 Siswa diberitahukan tujuan pembelajaran pada pertemuan
berlangsung, yaitu: Melalui strategctive knowledge sharindalam
proses pembelajaran luas permukaan dan volume limas, siswa
meningkatkan kemampuan komunikasi matematikanya seh
mampu mengetahui yang diketahui dan ditanyakan dalam
ataupun bentuk gambar, dapat membuat model matematiki
meyelesaika persoalan yang dihubungkan dengan mas
kontekstual berupa permasalahan yang terjadi dalam kehidupan
hari.
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1 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar
dengan langkatangkah pembelajaran menggunakan strasetjve
knowledge sharingengan modadiscovery learning.

1 Guru menyiapkan daftar pertanyaan atau berupa LKPD terkait

ajar.
1 Pembagian kelompok yaitu | kelompok terdiri dari berkisar 4 sai
5 orang.
Kegiatan Inti (60 menit)
Sintak model

pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Stimulation
(stimulasi/pemberian
rangsangan)

KEGIATAN LITERASI

Peserta didik diberi motivasi untukemusatkan
perhatian pada topik materi luas permukaan d
volume limas dengan cara:

Melihat dan mengamati

Setiap peserta didik melihat dan mengamati m
bangun ruang limas yang terbuat dari karc
kemudian peserta didik diarahkan untuk memb
bentuk bangun limas tersebut.

Selanjutnya, peserta didik diminta unt
memperhatikan bentuk bangun ruang limas vy
sering dijumpai dalam kehidupan seHaairi,
misalnya mainan anaénak berbentuk lima
persegi, atap pondok berbentuk limas dan lain
Pernahkah kalian berfikir bagaama menentuka
volume setiap bangun tersebut, berapa luas
yang dibutuhkan untuk membuat atap?

Membaca

kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan
madrasah dengan membaca materi dibuku p
atau  bukebuku penunjang lain, dali
internet/materi yang berhubungan dengan be
aljabar.

Problem Statemen
(pertanyaan/identifikas
masalah)

CRITICAL THINKING

1 Guru membagikan LKPD kepada masir
masing kelompok.

1 Guru meminta peserta didik untuk menjaw
permasalahan pada LKPD.

1 Guru memberikan kesempatan pada si
untuk mengamati permasalah di LKH
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misalnya, apakah kamu  mengeta
bagaimana cara menentukan luas dari sel
bangun berbentik lim&s

1 Peserta didik juga diminta untuk menemul
dan menentukan lugseermukaan dan volum
limas berdasarkan pertanyaan yang terd
pada LKPD.

1 Salah satu peserta didik dari masingsing
kelompok untuk menyebar didalam ruang
mencari siswa dari kelompok lain yang da
memahami permasalahan yang tidak dé
menjawabnya.

Data collection
(pengumpulan data)

KEGIATAN LITERASI

Mengamati objek berupa gambar bangun
ruang

Mengamati dengan seksama model bangun r
berupa limas segitiga, jarifjgring limas segitigal
kubus dan bangun limas yang terbentuk
bangun kubus, lalu menemukan rumus |
permukaan dan volume limas.

Membaca sumber lain selain buku teks
Secara disiplin melakukan kegiatan liter
dengan mencari dan membaca berbagai refe
dari  berbagai sumber guna menam
pengetahuan dan pemahaman tentang
permukaan dan volume bangun ruang y
dipelajari.

Aktivitas

Menyusun daftar pertanyaan atas-hal yang
belum dipahami dari kegiatan mengamati

membaca LKPD yang akan diajukan kepada ¢
berkaitan dengan materi luas permukaan
volume bangun ruang yang sedang dipelajari

COLLABORATION
1 Peserta didik diminta untuk kembali ketem
kelompoknya semula.

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelom
terdiri dari beberapa orang untuk:
Mendiskusikan
Peserta didik secara bersassama membahg
permasalahan yang ada di LKPD tentang
permukaan dan volume bangun ruang
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Mengumpulkan informasi

Mencatat semua informasi tentang I
permukaan dan volume bangun ruang vy
diperoleh pada LKPD dan buku catat
dengan tulisan yang rapi dan mengguna
Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Saling tukar informasi tentang materi lua
permukaan dan volume bangun ruang der
teman satu kelompoknya. Diskusikan ant
satu kelompok secara aktif diharapkan dé
mengembangkan sikap teliti, jujur, sop:
menghargai pendapat orang lain, kemamp
komunikasi matematikanya, menerapkar
kemampuan mengumpulkan  informg
melalui berbagai cara yang dipelajari se
mengembangkan kebiasaan belajar separ
hayat.

Pengolahan Data

COLLABORATION DAN CRITICAL

THINKING

T

T

1
T

Peserta didik dalam kelompoknya berdisk
mengolah data hasil pengamatan dengan
Berdiskusi tentang data dari materi : lu
permukaan dan volume bangun ruang lima
Mengolah informasi dari materi lué
permukaan dan volume bangun ruang y
sudah dikumpulkan dari hasil kegiat
mengamati dan kegiatan mengumpull
informasi yang sedang berlangsung den
bantuan pertanyagmertanyaan pada lemb
kerja. Peserta didik megarjakan beberap
soal yang ada di LKPD.
Guru bersama siswa membahas jawaban Y
telah mereka dapatkan.

Guru bersama siswa menyimpulkan mater
Guru memberikan evaluasi (penilaian)

Kegiatan Penutup (15 menit)

Peserta didik:

1 Membuat resumeJreativity) dengarbimbingan guru tentang poin
point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran te
materi luas permukaan dan volume bangun ruang yang dilakuk
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1 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran
permukaan dan volume bangun ruang yang belum dapat disele
dikelas.

1 Mengagendakan lanjutan kegiatan pembelajaran pada pertq
berikutnya, yaitu menemukan dan menentukan luas permukasg
volume bangun ruang gabungan. kegiatan ini dapat dilakukan p
didik dengan mempelajari dari sumber bacaan lain.

Guru:

1 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran menemuka
menentukan luas permukaan dan volume limas kepada kelg
yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.

H. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian

Sikap dan sosial  : Observasi
Pengetahuan : Tes Tertulis
Keterampilan : Unjuk Kerja

2. Bentuk Penilaian

a. Observasi : Lembar pengamatan aktivitas peserta didik
b. Tes tertulis : Essay
c. Unjuk Kerja : Lembar penilaian presentasi

3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
a. Remedial diberikan kepada peserta didik yang nilainya < 75, melalui
penugasan dan tutor sebaya, kemudian dilakukan penilaian kembali
melalui ulangan

b. Pengayaan di beri kan kepada peserta o
75.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(Kelas Kontrol)

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok

Alokasi Waktu

: SMPN 1 Trumon

: Matematika

: VIl (Delapan)/Genap

: Bangun Ruang Sisi Datar

. 2 X pertemuan

A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.9

Membedakan dan menentuk
luas permukaan dan volun
bangun ruang sisi datar (kuby
balok, prisma, dan limas)

3.9.9 Menemukan rumus lugsrmukaan
prisma.

3.9.10 Menemukan rumus volume prisn

3.9.11 Menentukan luas permukaan da
volume prisma.

3.9.12 Menemukan rumus luas permuki
limas.

3.9.13 Menemukan rumus volume limas

3.9.14 Menentukan luas permukaan da
volume limas.

4.9

Menyelesaikan masalah yal
berkaitan dengan lug
permukaan dan volume bang
ruang sisi datar (kubus, balg
prima dan limas), sert
gabungannya

4.9.7 Menerapkan rumus luas permuk
prisma untuk  menyelesaikg
masalah.

4.9.8. Menerapkan rumuglume prisma
untuk menyelesaikan masalah.

4.9.9 Menerapkan rumus luas permuk
limas untuk menyelesakan masal

4.9.10 Menerapkan rumus volume i
untuk menyelesaikan masalah.

B. Tujuan Pembelajaran

Melalui

kegiatan pembelajaran menggunakan strategi

pembelajaran

langsung yang dipadukan melalui motode ekspositori peserta didik dapat
menentukan rumus luas permukaan dan volume (prisma dan limas) serta dapat
menerapkan rumus untuk menyelesaikan masdéatgan rasa ingin tahu yang
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tinggi, percaya diri, jujur, tanggung jawab, disiplin selama proses
pembelajaran, praktif dalam berinteraksi, mampu berkomunikasi dan bekerja
sama dengan baik serta peduli dengan lingkungan sé&eara khusus tujuan
pembelajaran materi bangun ruang sisi datar adalah:

Menemukan rumus luas permukaan prisma.

Menemukan rumus volume prisma.

Menentukan luas permukaan dan volume prisma.

Menemukan rumus luas permukaan limas.

Menemukan rumus volume limas.

Menentukan luas permukaan dan volume limas.

Menerapkan rumus luas permukaan prisma untuk menyelesaikan masalah.
Menerapkan rumus volume prisma untuk menyelesaikan masalah.
Menerapkan rumus luas permukaan limas untuk menyelesakan masalah.
Menerapkan rumus volume limas untuk menyelesaikan masalah.

=4 =2 =-A2-0_-5_9_42_9_2_2

C. Materi Pembelajaran
1 Luas permukaan prisma
1 Volume prisma
1 Luas permukaan limas
1 Volume limas

D. Strategi Pembelajaran

Pendekatan : Scientific
Model : Pembelajaran Langsung
Metode : Ekspositori, ceramah, tanya jawab dan penugasan

E. Media Pembelajaran

Media/Alat:

1 Spidol / kapur tulis
1 Papan tulis

1 Buku pelajaran

1 Penggaris

F. Sumber Belajar
1 Buku siswa dan guru kurikulum 2013 mata pelajran matematika wajib
kelas VIII kemendikbud.
1 Pengalaman peserta didik dan guru
1 Lingkungan kelas siswa
1 Sumber lain yang relevan.
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G. Langkah-langkah kegiatanpembelajaran

Pertemuan 1 (2 x 45 menit)

Kegiatan Pendahuluan (15 menit)

Si swa mengawal i pembel ajaran
bentuk ketagwaan kepada Allah SWT

Guru memeriksakehadiran siswa sebagai bentuk implemen
kedisiplinan siswa untuk hadir tepat waktu di kelas.

Siswa diintruksikan oleh guru untuk menyiapkan alat tulis dan
pelajaran matematika serta menyimpan bahan pelajaran lain
siswa fokus dalarbelajar.

Siswa diinstruksikan untuk melihat keadaan sekitar meja
memungut sampah jika ada sampah sebagai bentuk implem
sikap peduli lingkungan agar lingkungan bersih dan belajar me
nyaman.

Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilal
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/ke
sebelumnya, misalnya bentuk bangun ruang yang sering anda |
dalam kehidupan sehamnari. Misalnya atap bangunan sekolah y
berbentuk prisma, atau bentuk ruangan kelas yang berbentuk f
persegi panjang dan sebagainya.

Mengingat kembali materi prasyarat dengan bertanya konsep b
datar berupa persegi, persegi panjang, segitiga, segilima, seg
dan teorema Phytagoras.

Memberi gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang
dipelajari dalam kehidupan sehaari yaitu dapat menemukan d
menentukan luas permukaan atau ukuran kertas kado
membungkus kotak berbentuk prisma segienam dan volume (is
suatukotak tersebut seperti gambar berikut.

Apabila materi bangun ruang sisi datar ini dipelajari dengan baik
sungguhsungguh, maka peserta didik diharapkan dapat menemt
dan menentukan tentarlgas permukaan dan volume bangun rua
prisma.
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Kegiatan Inti (60 menit)

Sintak model
pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Menyampaikan
tujuan dan
mempersiapkan siswal

|l

Siswa diberitahukan tujuan pembelajaran p,
pertemuan yang berlangsung, yaitu: Mele
proses pembelajaran ini diharapkan de
menentukan luas permukaan dan volu
prisma, siswa dapat  meningkatk
kemampuan komunikasi matematikar
sehingga mampu mengetahui yang diketa
dan ditanyakan dalam soal ataupun ber
gambar, dapat membuat modelatematika
dan meyelesaikan persoalan yé
dihubungkan dengan masalah konteks
berupa permasalahan yang terjadi da
kehidupan sehari hari.

Siswa diberitahukan oleh guru menge
materi pelajaran yang akan dibahas ad:
menemukan dan menentukiamas permukaat
dan volume prisma.

Mendemonstrasikan
pengetahuan dan
keterampilan

Guru memberikan penjelasan materi tent
luas permukaan dan volume prisma (
menentukan rumus luas permukaan
volume prisma.

Siswa mengamati dan memahami se
penjelasan yang disampaikan oleh guru.
Siswa menanyakan tentang materi Y
disampaikan yang belum dipahami.

Melakukan latihan
terbimbing

Siswa diberikan soal terkait dengan Iy
permukaan dan volume prisma unt
didiskusikan bersama.

Siswa menalar materyang diberikan olel
guru lalu menghubungkan materi yang sed
dipelajari dengan kehidupan sehlaairi.

Mengecek
pemahaman dan
memberi umpan
balik

Guru memberikan soal untuk dikerjakan
siswa.

Guru mengamati pekerjaan siswa dan
membimbing siswa yang mengalami
kesulitan.
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1 Guru meminta salah satu dari siswa untuk
mengerjakan soal dan menjelaskannya
didepan kelas.

1 Guru memeriksa jawaban siswa yang

dikerjakan.
Memberikan 1 Guru memberikan soal yang harus dikerjak
perluasan latihan siswa secara individu.

Kegiatan Penutup (15 menit)

Menarik Kesimpulan

1 Membuat resume&Jreativity) dengan bimbingan guru tentang pei
point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran te
materi luas permukaan dan volume bangang yang dilakukan.

1 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran
permukaan dan volume bangun ruang yang belum dapat disele
dikelas.

1 Mengagendakan lanjutan kegiatan pembelajaran pada pertq
berikutnya, yaitu menemukan dan menentukan luas permukag
volume limas. kegiatan ini dapat dilakukan peserta didik de
mempelajari dari sumber bacaan lain.

1 Memberikan penghargaan untuk materi menemukan
menentukan luas permukaan dan volume prisma kepada Sisw;
memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.

Pertemuan Kedua (2 x 45 menit)

Kegiatan Pendahuluan (15 menit)

1T Si swa mengawal i pembel ajar an
bentuk ketagwaan kepada Allah SWT

T Guru memeriksa kehadiran siswa sebagai bentuk implemé
kedisiplinan siswa untuk hadir tepat waktu di kelas.

1 Siswa diintruksikan oleh guru untuk menyiapkan alat tulis dan
pelajaran matematika serta menyimpan bahan pelajaran lain
siswa fokus dalam belajar.

1 Siswa diinstruksikan untuk melihakeadaan sekitar meja d:
memungut sampah jika ada sampah sebagai bentuk implem
sikap peduli lingkungan agar lingkungan bersih dan belajar me
nyaman.

1 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilal
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/ke
sebelumnya, misalnya bentuk bangun ruang yang sering anda j
dalam kehidupan sehdrari. Misalnya atap tenda perkemahan y
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1 Mengingat kembali materi prasyarat dengan bertanya konsep b

berbentuk limas, atau bentuk bangunan bersejarah piramida
berbentuk limas persegi dan sebagainya.

datar berupa persegi, persegi panjang, segitiga, segilima, segiena
teorema Phytagoras.
Memberi gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang
dipelajari dalam kehidupan seh&ari yaitu dapat menemukan d
menentukan luas permukaan atau ukuran kain untuk membuat
kemah berbentuk limas segiempat dan berapa isi (volume) biaty
yang diperlukan dalam membangun piramida tersebut seperti gi
berikut:

Apabila materi bangun ruang sisi datar ini dipelajari dengan baik ¢
sungguhsungguh, maka peserta didik diharapkan dapat menemut
dan menentukan tentargas permukaan dan volume bangun ruan
Limas.

Kegiatan Inti (60 menit)

Sintak model

pembelajaran Kegiatan Pembelajaran

Menyampaikan
tujuan dan
mempersiapkan siswal

Siswa diberitahukan tujuan pembelajaran p,
pertemuan yang berlangsung, yaitu: Meld
proses pembelajaran ini diharapkan dg
menentukan luas permukaan dan volu
limas, siswa dapat meningkatkan kemamp
komunikasi matematikanya sehingga man
mengetahui yang diketahui dan ditanyal
dalam soal ataupun bentuk gambar, d4
membuat model matematika dar
meyelesaikan persoalan yang dihubung
dengan  masalah  kontekstual  bert
permasalahan yang terjadi dalam kehidu
sehari hari.

Siswa diberitahukan oleh guru menge
materi pelajaran yang akan dibahas ad:
menemukan dan menentukialas permukaat
dan volume limas.
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Mendemonstrasikan
pengetahuan dan
keterampilan

Guru memberikan penjelasan materi tent
luas permukaan dan volume limas ¢
menentukan rumus luas permukaan
volume limas.

Siswa mengamati dan memahami se
penjelasan yang disampaikan oleh guru.
Siswa menanyakan tentang materi Yz
disampaikan yang belum dipahami.

Melakukan latihan
terbimbing

Siswa diberikan soal terkait dengan Iy
permukaan dan volume limas unt
didiskusikan bersama.

Siswa menalar materi yang diberikan o
guru lalu menghubungkan materi yang sed
dipelajari dengan kehidupan sehlaairi.

Mengecek
pemahaman dan
memberi umpan
balik

Guru memberikan soal untuk dikerjakan
siswa.

Guru mengamati pekerjaan siswa dan
membimbing siswa yangengalami
kesulitan.

Guru meminta salah satu dari siswa untuk
mengerjakan soal dan menjelaskannya
didepan kelas.

Guru memeriksa jawaban siswa yang
dikerjakan.

Memberikan
perluasan latihan

Guru memberikan soal yang harus dikerjak
siswa secara individu.

Kegiatan Penutup (15 menit)

Menarik Kesimpulan

1 Membuat resume&Jreativity) dengan bimbingan guru tentang pei
point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran te
materi luas permukaan dan volume banguang yang dilakukan.

1 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran
permukaan dan volume bangun ruang yang belum dapat disele

dikelas.

1 Mengagendakan lanjutan kegiatan pembelajaran pada pertq
berikutnya, yaitu menemukan dan menentukan luas permukag
volume bangun ruang gabungan. kegiatan ini dapat dilakukan p
didik dengan mempelajari dari sumber bacaan lain.

penghargaan untuk materi menemukan

menentukan luas permukaan dan volume limas kepada kelo
yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.

T Memberikan
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H. Penilaian Hasil Belajar
4. Teknik Penilaian

Sikap dan sosial  : Observasi
Pengetahuan : Tes Tertulis
Keterampilan : Unjuk Kerja

5. Bentuk Penilaian

a. Observasi : Lembar pengamatan aktivitas peserta didik
b. Testertulis : Essay
c. Unjuk Kerja : Lembar penilaian presentasi

6. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan

c. Remedial diberikan kepada peserta didik yang nilainya < 75, melalui

penugasan dan tutor sebaya, kemudian dilakukan penilaian kembali
melalui ulangan

Pengayaad i ber i kan kepada peserta didik

yang
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Lampiran 2b: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Pertemuan 1

LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama Sekolah : SMPN 1 Trumon

Kelas/Semester : VIIl/Genap

MataPelajaran : Matematika (wajib)

Materi Pokok : Luas Permukaan dan Volume Prisma
Petuntuk !

1. Mulailah dengan membaca Basmalah!

2. Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada kolom komentar
dibawah ini!

3. Diskusikan dan jawablah peremasalahan berikut dengan benar.

Namaikelompok . é é cée égce é.e.6¢é.¢ec¢,

Nama Anggota

G:€i.€.8.6.616.6 . €98, BF.

3.9.9 Menemukan rumus luas permukaan prisma.
3.9.10 Menemukan rumus volume prisma.
3.9.11 Menentukan luas permukaan dan volume prisma.

4.9.7 Menerapkan rumus luas permukaan prisma untuk menyelesaikan masalah.

4.9.8. Menerapkan rumus volume prisma untuk menyelesaikan masalah. /
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o

KEGIATAN 1

LUAS PERMUKAAN-DAN‘VOLUMEIPRISMA

Kamu sidahmempelajari luas permukaan dan volume bangun rdarmué dan balok
pada pertemuan yang lalu. Tahukah kamu bagaimana rumus luas perdarkaalumeprisma?

Untuk mengetahuinya, ayo lakukan kegiatan dibawah ini!

Perhatikan gambatibawah ini!

F/\\
/
F G /' \\ E F
B c AN\ /l,,
) A
cV
Gambar 2.1 Gambar 2.2

Berdasarkan gambar 2.1 dan 2.2, isilah-tiitk dibawah ini dengan benar!

1. Gambar 2.1 merupakan pri smaeéeéeée.

,,,,,,,,,,,

2. Gambar 2.2 merupakan eéeéeéeééééeeedar.i
3. Padagambar2.1Bi dang al asnya berbentukeééééce
Bidang tutupnya berbentukééececé
Bidang tegaknya berbentukééeceé

4. Padagmbar2.1:Nama bi dang al asnya adal ahééeée
Namabi dang tutupnya adal ahéééé
Nama bidang t eg.2krey a dada.l ahéeée

5. Apakah r ABCer EFG? ...

Qelilingr ABC= 666.. +6666. .+ 6666 /
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. Lihat gambar 2.2

Luas permukaan prisma segitiga ABC.EFG didapat demganjumlahkan luas
sisksisi yang ada.
Luas permukaan prisma segitiga ABC.EFG
= (Luas ¢ééé+ luasééé.) + (luas ¢éé

8. Apakah bidang tegak BCGF, CAEG, dan ABFE memiliki tinggi yang sama’
e éé

9. Karena bidang alas dan tutup prisma kongruen, maka dapat ditulis
Luas €éé = Luas écée.
Sehingga luas permukaan prisma dapat ditulis seperti berikut:

Luas permukaan prisma segitiga ABC.EFG

= (Luas ééé+ luas ¢€ééé) + (éé..xee
= 2 X luas éééée+ (eé.. + éé. +éeé)
= (2 x luas ¢€éééée) + ( éeeéeeéeée. x

Jadi, dapat disimpulkan bahwa,

,,,,,

Rumus Luas Per mukaan PH i(sénéaé é=¢ .( 2x xé éé¢
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KEGIATAN 2

Perhatikan gambar dibawabh ini!

~
“)

H

(a) (b)

Berdasarkan ganalp a dan bisilah titik-titik dibawah ini dengan benar

1. Gambardoer bent uk éee
Vollume = Lé&éé x eeé.. X4eé. .
Nama bidang al asnya adal ah ¢é¢éé
Nama tinggi nyéaé .adaéléa.h, éaét.au ¢€°é
Apakah besarnya tinggi pri s ma
2. Gambar b (1) berbentuk prisma ¢€ééé¢
Nama bidang alasnya adalahb b b .
Nama bidang tingginya adal ah ¢é
3. Lihat pada gambar apakalr ABCer ACD? ( éé . )
4. Gambar b (2) berbentuk prisma éé¢éé
Nama bidang alasnya adalahb b b .
Nama bidang tingginya adal ah &
5. Li hat pada gambar a bidang ACGE di
6. Apakah bidang ACGE membagi balok menjadi dua prisma segitiga sama be
(éeé.)
7. Lihat pada gambar a dipotong bidang ACGE menjadi gambar b (1) dan b (2)

Volume prisma segitiga=x v ol ume ¢é¢é

7z 7z

=-x éé. X éé. . X é

(O

D
(N
X
M-

=-x luas bidang
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=-X(luag ééeée+ lrueaésé.) x écée.

=-(2xluasr é é )x é¢é.
=luasr éé.. X €ééé
= ééé. x éceé

Jadi, dapat disimpulkan bahwa,

,,,,,

[RumusVqumePrisma:eeeee.. X éééé. . J

KEGIATAN 3

1. Pak Ismail seorang pengusaha mebel, miendapat pesanan sebuah lemari ki
berbentuk prisma dengan alas persegi panjang. Jika lemari yang dipesan dengar
bawah lemari 60 cm x 40 cm dengan ketinggian lemari lemari 100 cm, maka |
ukuran kayu yang dibutuhkan untuk membuat pesananilénsebut!

2. Sebuah kolam renang arakak berbentuk prisma segi empat mempunyai ukuran pir
kolam 10 m x 7 m dengan kedalaman air 80 cm. hitunglah berapa meter kubik air

renang tersebut
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Pertemuan 2

LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama Sekolah : SMPN 1 Trumon

Kelas/Semester : VIIl/Genap

Mata Pelajaran : Matematika (wayjib)

Materi Pokok : LuasPermukaan dan Volume Limas
Petuntuk !

4. Mulailah dengan membaca Basmalah!

5. Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada kolom komentar
dibawah ini!

6. Diskusikan dan jawablah peremasalahan berikut dengan benar.

Nama Kelompok
Nama Anggota

21

3
4 .
5

CRElE.ISRE. GFE. C.6.6.6 € €

3.9.12 Menemukan rumus luas permukaan limas.
3.9.13 Menemukan rumus volume limas.

3.9.14 Menentukan luas permukaan dan volume limas.

49.9 Menerapkan rumus luas permukaan limas untuk menyelesakan masalah.

4.9.10 Menerapkan rumus volume limas untuk menyelesaikan masalah. /
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KEGIATAN 1

LUAS PERMUKAAN DAN VOLUME LIMAS

Kamu sidahmempelajari luas permukaan dan volume bangun ruang (kibalag dan
prisma)pada pertemuan yang lalu. Tahukah kamu bagaimana rumus luas perdarkaatume

Limas? Untuk mengetahuinya, ayo lakukan kegiatan dibawah ini!

Perhatikan gambar dibawabh ini!

Gambar 2.1 Gambar 2.2

Berdasarkan gambar 2.1 dan 2.2, isilah-titik dibawah ini dengan benar!

ﬁGambar 2.1 berbentuk limast é . . \

5. Gambar 2.2 merupakan éééeeéeecéée

6. Padagambar2.1Bi dang al asnya adal ahéé
Bi dang tegaknya adal ahé

7. Luasbi dang al asnya =ééé x ¢é.
Luas bidang tegak 1 = ¢ée X éé
Luas bidang tegak 2 = ¢&é¢ X éee
Luas bidang tegak 3 = ¢éé X eéee

8. Lihat gambar 2.2

Luas permukaan limas T.ABC

= Luas bidang éé. + Luas bidang
vidanq éée. /
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|l uas-xé.ée.. #&((€.&. +x(-%.¢. +x

M-
N—r

| uas € .é.. .lbasil & a sluasr ¢é .

l uas éé + jumlah luas éé.

Jadi, dapatlisimpulkan,

(0N
(0N
(0N
(0N
(0N
+

RumusLuasPer mukaan Li mas =
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KEGIATAN 2

Perhatikan gambar dibawabh ini!

i1
:‘\ ()
.
E : AN
/r
' /7
Poo M "'/.'- '
-.’. : / .-D '
T \ 3 2 '
1'-. O /'.l;:--”r ----------------- »(
7 -~ '
E /,{" SN
: y T
p4 L=
A~ " g
o':"'b :
"
.‘
..
" (b)

BerOasarkan ganalp a dan bisilah titik-titik dibawah ini dengan berlar

8. Gambarder bent uk éée
Vol ume "= "ééé x ¢éé.. X, éé.
Bidang alasnya adal ah eéé.

Luas adé as &. é.

Tingginya adalah éé. ., éé., éé.
Apakahb esarnya tinggi prisma adal
9. Gambar b berbentuk | i mas é¢éeée

bidang alasnya adalah b b .
tingginya adal ah ¢éé¢
10.Lihat pada gambar a dan gambér b
tinggigambara éé. x tinggi gambar 2
11.Lihat pada gambaa garis AG, BH, CE, DF apakah garis tersebut membagi kub
menjadi enam | i mas? (éé)
12.Liat pada gambar a dan pada gambar b

Volume limas O.ABCD=—x v ol ume ¢&é¢é.

=-x é. X é. . X éé
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1

|
X
[N
X
(O
[N

Jadi, dapat disimpulkan,

D
D

[Rumus Volume Limas-x é . X

KEGIATAN 3

1. Sebuatatap rumah berbentuk limas segi empat dengan sisi bawah atap ber
14 m dan memiliki ketinggian sisi segitiga atap 8 m. tentukan berapa
permukaan atap tersebut?

2. Sebuah hiasan berbentuk limas. Alas dari hiasan tersebut berbentuk
panjang dengan ukuran 10 cm x 15 cm dan tinggi hiasan tersebut 10 cm. ber

volume hiasan tersebut!
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/\
/ . Penyelesaian
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Lampiran 3: Bukti Validasi Instrumen Dan Perangkat Pembelajaran

Lampiran 3a: Bukti ValidasiPre-Tes

LEMBAR VALIDASI

SOAL PRE-TEST KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIKA

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Bangun Ruang Sisi Datar
Pendidikan : SMP/MTsN
Kelas/Semester : VIII/ Genap

Penulis : Fachrur Radhi

Nama Validator : _acv., § G , R
Pekerjaan : Desen

A. Petunjuk

1.
2.

Berikut ini diberikan daftar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.
Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian soal kemampuan
komunikasi matematika ditinjau dari beberapa aspek, penilaian umum dan
saran-saran untuk merevisi soal kemampuan komunikasi matematika yang
saya susun.

Dimohon Bapak/Ibu memberikan nilai pada butir-butir aspek soal
kemampuan komunikasi matematika dengan cara (¥') angka pada kolom
yang tersedia dengan bobot yang telah disediakan.

Skala penskoran yang digunakan adalah :

1: berarti “7Tidak Baik™

2: berarti “Kurang Baik”

3: berarti “Cukup Baik”

4: berarti “Baik™

5: berarti “Sangat Baik”
Untuk saran- saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan

pada naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yang

telah tersedia.



B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek
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NO.

ASPEK YANG DINILAI

SKALA PENILAJAN

1

2

3

4

S

Butir soal sesuai dengan IPK

Butir soal tes kemampuan komunikasi
matematika sesuai dengan indikator
pencapaian kompetensi siswa

vV

Kesesuaian dengan pengukuran
kemampuan komunikasi matematika
Butir soal tes kemampuan komunikasi
matematika sesuai dengan pengukuran
kemampuan komunikasi matematika

Kesesuaian dengan pengukuran
kemampuan siswa SMP/MTsN
Butir soal tes kemampuan komunikasi
matematika sesuai dengan pengukuran
kemampuan siswa SMP/MTsN

Kesesuaian alokasi waktu dengan beban
soal

Banyak dan tingkat kesulitan butir soal tes
kemampuan komunikasi matematika
disesuaikan dengan alokasi waktu yang
tersedia

Ejaan dan struktur kalimat

Bahasa yang digunakan dalam instrumen
soal kemapuan komunikasi matematika
telah sesuai dengan kaidah penulisan
Bahasa Indonesia yang baik dan benar atau
EYD serta mudah dipahami dan tidak
menimbulkan persepsi ganda.

A. Penilaian Umum

Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum®)

a.

Soal Tes Awal ini :
1: Tidak baik

2: Kurang baik

3: Cukup baik

4: Baik

5: Baik sekali
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b. Soal Tes awal i :
1: Belum digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2: Dapat digunakan dengan banvak revisi
Q)'Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4 Dapat digunakan tanpa revisi
*) Lingkarilah nomor ungka sesuar dengan penilawan Bapak Thu

B. Komentar dan saran perbaikan l .
ke A Sl dosentss. o d S Soen
..... T 10 4 = OO UV

---------------------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------

Banda Acech, Apnl 2023
Vahdator,

P £ z{}{gﬁ
(lack, Goe—Tx¢d )

NIP. \03ccb3 a0 c200!



118

LEMBAR VALIDASI
SOAL PRE-TEST KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIKA

Mata Pclajaran : Matematika

Materi : Bangun Ruang Sisi Datar
Pendidikan : SMP/MTsN
Kelas/Scmester : VIII/ Genap

Penulis : Fachrur Radhi

Nama Validator : M aulina, .74
Pekerjaan . (alwle  YlQeemasiea

A. Petunjuk
1. Berikut ini diberikan daftar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.

2. Mohon Bapak/lbu berkenan memberikan penilaian soal kemampuan
komunikasi matematika ditinjau dari beberapa aspek, penilaian umum dan
saran-saran untuk merevisi soal kemampuan komunikasi matematika yang
saya susun.

3. Dimohon Bapak/bu memberikan nilai pada butir-butir aspek soal
kemampuan komunikasi matematika dengan cara (v') angka pada kolom
yang tersedia dengan bobot yang telah disediakan.

4. Skala penskoran yang digunakan adalah :

1: berarti “Tidak Baik”
2: berarti “Kurang Baik™
3: berarti “Cukup Baik”
4: berarti “Baik”

S: berarti “Sangat Baik”™

5. Untuk saran- saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan
pada naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yang

telah tersedia.



B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek
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NO.

ASPEK YANG DINILAI

SKALA PENILAIAN

2

K

4

S

Butir soal scsuai dengan IPK
Butir soal tes kemampuan komunikasi
matematika scsuai dengan indikator
pencapaian kompetensi siswa

v/

Kescsuaian dengan pengukuran
kemampuan komunikasi matcmatika
Butir soal tes kemampuan komunikasi
matematika scsuai dengan pengukuran
kemampuan komunikasi matcmatika

Kesesuaian dengan pengukuran
kemampuan siswa SMP/MTsN
Butir soal tes kemampuan komunikasi
matematika sesuai dengan pengukuran
kemampuan siswa SMP/MTsN

Kescsuaian alokasi waktu dengan beban
soal

Banyak dan tingkat kesulitan butir soal tcs
kemampuan komunikasi matematika
disesuaikan dengan alokasi waktu yang
tersedia

Ejaan dan struktur kalimat

Bahasa yang digunakan dalam instrumen
soal kemapuan komunikasi matcmatika
telah sesuai dengan kaidah penulisan
Bahasa Indonesia yang baik dan benar atau
EYD serta mudah dipahami dan tidak
menimbulkan persepsi ganda.

A. Penilaian Umum

Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum?®)

a. Soal Tes Awal ini :

1: Tidak baik
2: Kurang baik
3: Cukup baik
4: Baik

5: Baik sekali
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b. Soal Tes awalini:
1: Belum digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
3: Dapat digunakan dengan sedikit revisi
Dapat digunakan tanpa revisi
*) lingkarilah nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu

B. Komentar dan saran perbaikan

wfmwga“gbmdvgmwhwgaf wague....
sudol | ada . dawdbor dan . ferslotanmya ...

--------------------------

''''''''' ...b."-t....l..l........’.l.ll.'...lllI'..'I.-'..Il.""v‘.ll.'lll'.'."l""l..l..

Banda Aceh, Apnl 2023
Validator,

Vo

Mauling 9%
Nip, [98F023 201504 2003
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Lampiran 3b: Bukti ValidasiPostTest

LEMBAR VALIDASI
SOAL POST-TEST KEMAMPUAN KOMUNIRASE MATEMATIRA

Mata Pelajaran  : Matematika
Materi : Bangun Ruang Sisi Datar
Pendidikan : SMP/MTsN
Kelas/Semester : VIII/ Genap

Penulis : Fachrur Radhi
Nama Validator : La@m Q. S, M.ed
Pekerjaan : msq-(\

A. Petunjuk

1. Berikut ini diberikan dafiar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.

2. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian soal kemampuan
komunikasi matematika ditinjau dari beberapa aspek, penilaian umum dan
saran-saran untuk merevisi soal kemampuan komunikasi matematika yang
saya susun.

3. Dimohon Bapak/lbu memberikan nilai pada butir-butir aspek soal
kemampuan komunikasi matematika dengan cara (¥) angka pada kolom
yang tersedia dengan bobot yang telah disediakan.

4. Skala penskoran yang digunakan adalah :

1; berarti “Tidak Baik™
2: berarti “Kurang Baik”
3: berarti “Cukup Baik™
4: berarti “Baik”

5: berarti “Sangat Baik™

5. Untuk saran- saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan
pada naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yang
telah tersedia.






